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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PENGAJUAN PEMECAHAN
MASALAH (JUCAMA) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS PESERTA DIDIK KELAS X PADA MATERI
JAMUR DI SMA MUHAMMADIYAH 2
BANDAR LAMPUNG

Oleh
Emilia Kontesa

Penilaian kemampuan berpikir kritis belum banyak yang berorientasi kearah
pembiasaan dan peningkatan kecakapan berpikir Kkritis, kenyataan dilapangan
menunjukkan berpikir kritis masih rendah hal ini dibuktikan dengan hasil analisis
kebutuhan berpikir kritis yang penulis lakukan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung, rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik disebabkan oleh proses
pembelajaran didalam kelas masih bersifat teoritis dan berpusat pada guru (teacher
centered), media yang digunakan hanya sebatas papan tulis menjadi salah satu
dalam pembelajaran.

elitian-ini_bertujuan bnﬂﬁuerbedaan kemampu

ik sebelum dan sesudah mengikuti proses pembelajran
model pembelaja engajuan pemecahan masalah.(Jucama) S X pada materi
mpung tahun pelajran

jamur semester genap uhammadiyah 2 j
2017/2018. Penelitian ni Y- Experi aln penelitian yaitu desain
equivalent control group design. Populasi dalam penelitian yaitu seluruh peserta

didik kelas X SMANA @IWA NPSY ILampUng, FeRnik- perjgambilan sampel
yang digunakan dalam itl elas, dari teknik tersebut
didapatkan peserta didik g %M(jﬁmnmen dan peserta didik
kelas X MIA-3 sebagai kelas koctrg MPUNG

Hasil penelitian diperoleh bahwa, setelah dianalisis dengan menggunakan uji-t
didapat thiung>tanel0,05) Yaitu dengan nilai  9,237569061>1,66691448. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh pada model pembelajaran pengajuan pemecahan
masalah (Jucama) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018.

Kata Kunci: Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA), Kemampuan Berpikir
Kritis.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu sarana atau kebutuhan utama dalam
pengembangan sumber daya manusia dan masyarakat suatu bangsa, oleh karena
itu pendidikan diharapkan mampu membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas, serta memberikan dukungan dan perubahan untuk perkembangan

masyarakat, bangsa dan negara.’

'ningkatan sumber ﬂiswk dini mutlak dipe

hal yang sangat penting yang harus ijikifkén S ngguh-

sungguh denganmdikan QQEWkepribadian manusia
yang beradab dan beriman serta dépat membentuk manusia berilmu, sehingga
UNIVERSITAS ISLAN NEGERI

menjadikan seseorin\,g ﬁnwml IIINdiD K?nqyang seimbang, artinya
peserta diidk kelak di Iinﬁﬂgﬂhrﬁﬁrﬁa@ami memiliki kecakapan ilmu

yang bermanfaat untuk dirinya. llmu pengetahuan merupakan salah satu cara

yang dapat dilakukan untuk mengubah pola pikir manusia, dengan adanya

’H. Abd. Whid Tahir, Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Peningkatan Mutu
Pendidikan, (Jurnal Pengembangan SDM), Volume VI, Nomor 1. Januari-Juni 2017)h.1, 19 Februari
2018



pendidikan diharapkan manusia dapat berubah baik pengetahuannya, tingkah
lakunya maupun kemampuan berpikirnya.’

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
penentu mutu sumber daya yang berkualitas, dimana dewasa ini keunggulan
suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan melimpahnya kekayaan alam,
melainkan sumber daya alam. Melalui pendidikan diharapkan mampu
membentuk manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang dapat
mengubah kondisi kehidupan yang bersifat konvensional kearah yang modern.
Salah satu upaya dalam bidang pendidikan yang dapat dilakukan untuk
mencetak SDM vyang berkualitas yaitu dengan membiasakan membentuk
budaya berpikir kritis pada peserta didik dalam proses pémbelajaran ya.

kritis adalah kemzﬂ\ Ir;ﬁklektif yang berfok

keputusan tentang apa yang harus diyakini dan

Pentingnya tingkﬂw{n‘bgrpikitwpada suatu sekolah,

sangat berpen%?ruh pada sistem pembelajaran yang diberikan oleh pendidik.
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Melalui sistem perﬁﬁrogﬁail] Mm‘apﬁwar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. LAMPUNG

Pendidikan merupakan suatu proses yang diharapkan mampu mengubah

tingkah laku peserta didik menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri

®lka Ruhana, Pengembangan Sumber Daya Manusia Vs Daya Saing Global, (Jurnal
Administrasi Bisnis FIA UB)h.1, 19 Februari 2018

*Kokom Komalasari, Pembelajaran Konstektual, Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2014) Cet. IV, h.220



dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan sekitar. Dunia yang berubah
dengan sangat cepatnya menuntun manusia untuk berpikir Kritis, belajar berarti
melakukan proses berpikir, belajar tidak cukup hanya ingin tahu, menguasai
ilmu dan menghapal tetapi dengan belajar peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan berpikirnya.

Pendidikan merupakan interaksi antara peserta didik dengan pendidik
serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar yang aktif dan kondusif.
Tujuan dari pendidikan nasional seperti yang diamanahkan oleh Undang-
Undang Nomor 20 Tahun2003 Bab Il Pasal 3 yang menyatakan bahwa
“Pendidjkan nasional  berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat- dalam rangka

askan kehidupan % 'rﬂuntuk mengemban

pese idik agar menjadi manusia beriman dan_bertakwa,

sehat, berilmu, cwmtls manwl warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawa Untuk mencapai tujuan pendidikan

lJNl\"L.RSITAb ISLAN NEGERI

nasional suatu penﬂlﬁrﬂ@Mn)ﬁqeﬁFaﬂtNtem konsep dan materi
saja namun perlu menekaw%mgw@ berpikir peserta didik dengan

harapan berguna untuk menghadapi permasalahan dalam dunia nyata.®

5Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, UU no. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab Il Pasal 3, (Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 4.
®Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta
Kencana Prenada Media Group, 2006), h.63



Tujuan pendidikan adalah tercapainya suatu hasil belajar peserta didik
setelah terselenggarakannya proses pembelajaran, proses pembelajaran sangat
mempengaruhi kemampuan berpikir peserta didik, sehingga dalam proses
pembelajaran pendidik diharapkan dapat memberikan stimulus kepada peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis. Kemampuan berpikir
kritis penting dimiliki oleh setiap peserta didik baik disekolah maupun
dikehidupan sehari-hari. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis
merupakan modal untuk memecahkan masalah yang terjadi didalam
kehidupannya.

Sal_ah satu surat yang menegaskan pentingnya berpikir, dapat memahami

suatu informasi, memecahkan masalah dan sebagainya telah dijelaskan gleh

EL )

- /}"L’;QLV:I JJ‘&_.L[&‘)U.&JYUU /' L;\_J/l
Artinya¢ bs8imbgihhyadiiam>pendiplaai Edgitdahl bumi, dan silih

peracal (05, AT Lobf= 140 1 N’Tﬁwbagi SR

Ayat diatas menijaskanﬂbahwa kompleksnya fenomena penciptaan

langit dan bumi serta silih bergantinya malam dan siang, tidak akan dapat

dipahami dan diungkap rahasianya kecuali oleh para ilmuwan yang tekun,

"Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Diponegoro,2000



tawadhu’, dan cerdas. Seorang saintis Kita harus memikirkan mengapa hal
demikian dapat terjadi melalui ilmu pengetahuan alam (biologi) dan sebagai
muslim kita harus berpikir kritis dengan merujuk kepada ciptaan Allah SWT
kita dapat mengetahui bahwa alam semesta serta fenomena alam tersebut tidak
akan terjadi jika bukan pengetahuan dan kekuasaan-Nya. Sebuah tindakan yang
mencerminkan berpikir kritis terhadap informasi ilahi adalah berusaha
memahami dari berbagai sumber, menganalisis, dan merenungi kandungannya,
kemudian menindaklanjuti dengan sikap dan tindakan positif.

Tujuan pemberian mata pelajaran biologi yang tercantum dalam standar
isi menyatakan bahwa pembelajaran biologi dimaksudkan untuk memperoleh
kompetensi lanjut serta membudayakan berpikir Kritis, kreatif d;'m mandiri

didik. Selain itu Jh 'ﬂﬁ@r peserta didik da

untuk “menggunakan penalaran (berpikir Iogls

ulet, terbuka, obWbekerja SWncapai tujuan tersebut

maka pembelajaran dengan mengembangkan sikap berpikir kritis, karena
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sumber daya manuﬁ)ﬂﬂfgﬁ'nall(m brﬁlﬁ akan tercipta jika ilmu
yang digali lebih dalam%mequ@gkan budaya berpikir Kritis.

Mengajarkan kemampuan berpikir kritis dapat membantu peserta didik untuk

menjadi pemikir yang kritis secara efektif. Pengembangan kemampuan berpikir

dalam pembelajaran biologi maka peserta didik akan mampu menganalisis,



menemukan fakta dan konsep serta menumbuhkan kemampuan berpikir dan
sikap yang diinginkan.®

Peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berpikir, salah satunya
kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik harus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu
masalah, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki pengetahuan
mata pelajaran pokok saja tidak cukup, namun harus dilengkapi dengan
kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir Kkritis dapat dapat membantu peserta didik dalam
menganalisis informasi yang didapatkan dari guru sehingga peserta didik dapat
menganalisis dan menyimpulkan informasi tersebut. Di dalam-proses tersebut

embedakan secara hbi Iﬁra cermat, memilih

ifikasi, serta mengevalua5| dan mengembangkan i

gagasan

tersebut menjadi W_sgh_mgga,kwmapat dikembangkan.

Seorang pemikir kritis mampu berpikir fair melibatkan kemampuan-
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kemampuan untuk ﬁrﬁﬁréemgal Nrrftﬂ\rqengldentlfikasi masalah,
menguji fakta-fakta, mmgmzﬂhipﬂmi@umsi menghindari penalaran

emosional menghindari penyederhanaan  yang  berlebihan  dan
mempertimbangkan interpretasi. Hal ini berarti bahwa orang yang berpikir kritis

cenderung lebih terampil dalam menggunakan pengetahuannya, pemikir kritis

8Septy Yustyan, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dengan Pembelajaran Berbasis
Scientific Approach Siswa Kelas X SMA Panjura Malang (Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia,
ISSN:2442-3750, Vol.1 No.2, 2015), h.241



akan akan mampu mencari sumber-sumber informasi yang relevan bagi dirinya
dan masalah yang dihadapinya serta tau mengolah informasi-informasi penting
tersebut untuk memecahkan masalahnya, disamping itu pemikir kritis dapat
menarik kesimpulan yang lebih akurat berdasarkan informasi-informasi yang
telah ia rasa penting tersebut. Salah satu karakteristik yang menonjol dari
seorang pemikir kritis adalah mereka tidak akan mudah menerima informasi
yang baru saja dia dengar mebelum ia memperoleh bukti-bukti yang kuat atas
informasi tersebut pemikir kritis tidak mudah menerima dengan begitu saja cara
mengerjakan sesuatu yang hanya karena selama ini memang begitulah
mengerjakannya dan mereka juga tidak menganggap suatu pernyataan benar
hanya karena'orang lain membenarkannya.” Selain itu, tujl-Jan melati

uan - berfikir kritis ﬂaleﬂidik adalah untuk

pese idik menjadi-seorang pemikir kritis, mampu-memecah

menjadi pemikirwmngga ‘mwnghadapi kehidupan,

menghindarkan diri dari indoktrinasi, penipuan, pencucian otak, dan membuat
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keputusan dengan ﬁaﬂa[j)éﬁwur]gmwrbﬂwmgga berpikir kritis itu

penting. LAMPUNG

°Dian Novita Rohmatin, “Penerapan Model Pembelajaran Pengajuan Dan Pemecahan
Masalah (JUCAMA) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” (Jurnal Pendidikan
Matematika), VVol.5 No.1 (14 Juni 2017), h. 2

Zumisa Nudia Prayoga, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Materi
Pengelolaan Lingkungan dengan Pendekatan Keterampilan Proses Sains”, (Skripsi Universitas Negeri
Semarang, 2013), h, 2



Pelaksanaan pendidikan saat ini masih memiliki kekurangan yaitu dengan
adanya masalah-masalah yang muncul. Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan kita adalah lemah nya proses pembelajaran, proses pembelajaran
yang dilakukan membuat peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir.' Peserta didik hanya menerima informasi yang
disampaikan oleh guru, kegiatan pembelajaran masih berorientasi pada
keaktifan guru yang pada akhirnya menciptakan kondisi peserta didik malas
berpikir. Bahkan pada kondisi tersebut pun tidak sesuai dengan syariat islam,
dimana islam menyeru manusia untuk berpikir dan menggunakan akal
sehatnya'.12
Permasalah yang sangat penting dalam pendidikan- adalah

an_di Indonesiab 'aﬁndah yaitu lema

n. Salah-satunya yang berkaitan dengan-kemampu

yang belum dipwrg-,.‘dalamwwjaran peserta didik

kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Kemampuan
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berpikir kritis menﬁi Kﬂ] Ewelrmwmm pada guru IPA pada
jenjang pendidikan apaplﬂ.&fmlpl@eﬁ'@ walaupun ada sebagian guru

yang sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan mengembangkan

kemampuan berpikir kritis, tetapi masih banyak pula yang belum

Wwina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Prenada Media Group, 2010), h.2

>Muslimatun, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Dead Together
(NHT) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X
(Skripsi IAIN Raden Intan Lampung 2016, h.3)



mengembangkan. Dan bisa dilihat pula dari perilaku peserta didik yaitu rasa
ingin tahu dalam mencari informasi yang masih rendah, hal ini terbukti dari
peserta didik yang hanya menerima informasi dari guru. Melihat fakta tersebut
pendidik harus memiliki kesadaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis pada proses pembelajaran di kelas.

Penilaian kemampuan berpikir kritis belum banyak yang berorientasi
kearah pembiasaan dan peningkatan kecakapan berpikir Kkritis, kenyataan
dilapangan menunjukkan berpikir kritis masih rendah hal ini dibuktikan dengan
hasil analisis kebutuhan berpikir kritis yang penulis lakukan di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dari membagikan soal berfikir kritis, yang

lah

terdiri dari empat kelas (X MIAL X MIA2, XMIA3, XMIA4) dengan ju

didik 144 Hasil arﬂitﬂ telah dilakukan - |

madiyah.2 Bandar Lampung dalam penilaian berpili

rendah, seharusnwp‘ua‘n b,erPWQgi karena soal yang

digunakan pada saat pra penelitian adalah soal yang sudah mereka pelajari. Hal
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ini dapat dilihat paﬁaﬁ:D E N l NTAN
LAMPUNG

itis masih



Tabel 1.1
Tabel Hasil Sebar Angket Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung

Indikator Kemampuan

Berpikir Kritis Persentase Kategori

1. Memberikan penjelasan
sederhana (Elementary 45,1% Kurang
clarification)

2. Membangun
keterampilan dasar 31,7% Jelek
(basic support)

3. Menyimpulkan
(inferensi) 36,3% Jelek

4. Membuat penjelasan
lebih lanjut 31,2% Jelek

5. Mengatur strategi dan .
taktik 31% Jelek

71129

n hasil-wawancara dengan guru mata-pelaja

Algoshosh Alastiwn__‘pqhwafwmbelajaran di kelas
masih teoritiijﬁli \t}eép&sg I'Q?f‘i guitg Eagflrperﬂ)ga&r@ﬁ?nvensional guru
menjadi sumber perRﬂaDr@lNarpNg‘TﬁWnya sebatas papan tulis

dan tidak adanya variasi pagéy fighlie? pehfhglgjaran. Guru menyatakan bahwa

model pembelajaran pengajuan dan pemecahan masalah belum diterapkan dalam

I yaitu ibu

proses pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, kemudian
kemampuan berpikir kritis peserta didik belum pernah dilatihkan dalam

pembelajaran. Padahal dalam pembelajaran biologi selain tercapainya materi



pembelajaran, peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir Kritis
yang memadai.

Hasil wawancara dengan guru diatas, diperkuat dengan hasil yang
diperoleh dari hasil angket peserta didik yang dilakukan dikelas X MIA 1 dan X
MIA 3 menunjukkan bahwa peserta didik yang menyatakan guru menggunakan
model konvensional yaitu 78%, pada saat proses pembelajaran berlangsung
guru lebih sering ceramah didepan kelas yaitu 76,8%, guru meminta peserta
didik untuk menyelesaikan tugas secara individu yaitu 62,8%, perserta didik
yang merasa kesulitan menerima materi yang disampaikan oleh guru vyaitu
60%., kemudian peserta didik yang menyatakan senang dan bersemangat saat

proses pembelajaran berlangsung yaitu 63 %. :

kenaan dengan mobm'lzﬂang dibutuhkan -di

an adalah.model pembelajaran yang student cente

arik, aktif

serta model pembﬂqmpu ,méwerpikir kritis peserta

didik. Salah satunya adalah Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan
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Masalah. Model perﬁlﬁrﬁggmanlwﬁaﬂl wsalah merupakan model
pembelajaran yang mendi% ﬁsprw N"@ berpikir kritis, melatih peserta

didik aktif dalam pembelajaran, belajar menganalisis suatu permasalahan,
melatih peserta didik untuk menghayati kehidupan sehari-hari, serta dapat
melatih dan membiasakan para peserta didik untuk menghadapi dan memecahkan

masalah secara terampil.



Model pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah merupakan
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik memecahkan masalah,
memberi peluang peserta didik bekerja secara otonom, aktif dalam
pembelajaran melalui pemecahan dan pengajuan masalah, melatih peserta didik
untuk mengkomunikasikan ide-ide pemecahan masalah dan pengajuan masalah
sehingga peserta didik mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya dan
dapat menghubungkan materi dengan dunia nyata. Berdasarkan pernyataan
tersebut pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah dalam prosesnya
menggunakan beberapa tahapan. Tahapan dalam model Pengajuan dan
Pemecahan Masalah dapat mempermudah peserta didik dalam menganalisis
suatu permasalahan, sehingga dibutuhkan model pembelajara-n yang student

serta.model pembﬂn 'awf salah satunya a

n Pengajuan Pemecahan Masalah.

Materi yanﬂk@n_ da,lamw adalah materi jamur

dengan KD 3.7 Menerapkan prinsir klasifikasi untuk menggolongkan jamur
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berdasarkan ciri-cR KUGEONSII Wﬂﬂ% peranannya dalam
kehidupan. 4.7 Menyajikgn &W@i'\’)@ecahan masalah tentang studi

kasus yang disebabkan oleh jamur dan peranan jamur dalam keseimbnagan

lingkungan. Materi jamur mencangkup banyak hal yang dipelajari sehingga

peserta didik pada kelas X kesulitan untuk mengerti, menghapal dan jarang aktif



dalam pembelajaran dikelas.*® Nilai materi jamur dua tahun terakhir rendah
pada tahun 2015 nilai jamur rata-rata 73, pada tahun 2016 jamur rata-rata 75
dan itu memiliki rentang nilai yang rendah sehingga peneliti ingin mencoba
menggunakan model pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah
(JUCAMA) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Pada Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah
(JUCAMA) mengajarkan dan melatih peserta didik untuk mengkomunikasikan
ide-ide pemecahan masalah dan pengajuan masalah, megembangkan
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis melalui pemecahan masalah,
melatih peserta didik untuk meningkatkan prestasi dan keaktifan peserta didik
melalui pemecahan masalah dan pengajuan masalah serta merﬁotivasi peserta

ntuk belajar. Deﬂdiiwwel pembelajara

Pem Masalah-memungkinkan untuk dapat mengajarka

kritis sekaligus wmpuan bfewrta didik.

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
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yang berjudul “Prf\gaAh Uﬁlﬂen]tflthwajuan dan Pemecahan
Masalah (JUCAMA) Tertﬂjﬁmﬂﬁpikir Kritis Peserta Didik Kelas

X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”.

berpikir

M.Agung Setiawan, Dwi Ari Budiretnani, dan Budhi Utami, (Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Dipadu Student Facilitator and Explaining Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMAN 6 Kediri Pada Pokok Bahasan Fungi), Jurnal
Florea Vol.4 No.1 April 2017 (14 Juni 2017)



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, teridentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran dikelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
masih berpusat pada guru (teacher center), atau menggunakan ceramah,
kurang mampunya peserta didik dalam berpikir Kritis.

2. Rendahnya nilai kemampuan berpikir kritis di kelas X SMA Muhammadiyah
2 Bandar Lampung

C. Rumusan Masalah
Berdgsarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

ada pengaruh Modﬂiﬂgajuan dan Pemeca

Terhadap-Kemampuan Berpikir Kritis.Peserta Didi

jamur Kelas X SW}@Q 2 Bahw

D. Tujuan PendliiIVERSITAS ISLAN NEGERI

Berdasarkan rumuﬁrﬁ@l &NujllN;reAaNi adalah untuk:
“Untuk mengetahui pengallih%bﬁ%au Mo@q Pembelajaran Pengajuan dan

Pemecahan Masalah (JUCAMA) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta

didik Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi:

1. Peneliti, memberikan pengalaman mengajar dengan menerapkan Model
Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah(JUCAMA).

2. Peserta didik, yaitu dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami materi jamur.

3. Guru, yaitu dapat menjadi masukan dan memberi solusi terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

4. Sekolah, yaitu Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah
(JUCAMA) yang digunakan diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran biologi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar_ Lampung dan

gai. masukan untuﬁg'ﬂﬂ pelaksanaan pem

S dan dapat-menggali kemampuan berpikir-kritis pes

di

F. Batasan Masalah * e

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran pada penelitian ini, maka
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ruang lingkup penelﬁﬁﬁﬁ N l NTA N
1. Penelitian ini fokus peﬂaﬂlw‘aﬁww@an Pengajuan dan Pemecahan

Masalah (JUCAMA) yang terdiri dari 5 fase yaitu fase mempersiapkan
peserta didik dan menyampaikan tujuan  pembelajaran, fase
mengorientasikan peserta didik pada masalah melalui pengajuan dan
pemecahan masalah dan mengorientasikan peserta didik untuk belajar, fase

membimbing penyelesaian secara individual maupun kelompok, fase



menyajikan hasil penyelesaian pemecahan dan pengajuan masalah dan fase
memeriksa kemampuan berpikir peserta didik dan member umpan balik
sebagai hasil evaluasi.

2. Kemampuan berpikir kritis yang diukur meliputi memberikan penjelasan
sederhana (Elementary clarification), membangun keterampilan dasar (basic
support), menyimpulkan (inferensi), membuat penjelasan lebih lanjut, dan
mengatur strategi dan taktik.

3. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung, yang terdiri dari kelas X MIA2 (untuk kelas eksperimen)
dan X MIA3 (kelas kontrol).

4. Materi dalam pembelajaran untuk penelitian ini adalah mater—i jamur, dengan

etensi dasar: 3.7 Mbk' WIasmkam untuk me

rdasarkan. ciri-ciri, cara reproduksi, dan“mengai

dalam kehldugwll_ka.n Iapowahan masalah tentang

studi kasus yang disebabkan oleh jamur dan peranan jamur dalam
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keseimbangan IW&D E N l N TA N
G. Ruang Lingkup Penelitiay A (AR LING

Untuk menghindari perbedaan masalah yang dimaksud dan

memperhatikan judul dalam penelitian ini, maka ruang lingkup dari penelitian ini
adalah:
1. Penelitian ini akan meneliti tentang pengaruh model pembelajaran pengajuan

pemecahan masalah terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. Model



pembelajaran pengajuan pemecahan masalah adalah aktivitas belajar peserta
didik untuk memahami proses dan kemampuan berpikir layaknya ilmuan.
Pembelajaran ini difokuskan pada eksperimen, dimana peserta didik dengan
bimbingan dari guru menguji teori yang telah dipelajari.

. Penelitian ini akan diterapkan pada peserta didik kelas X semester genap di
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018 pada
materi Fungi (Jamur). Terdapat dua kelas penelitian yaitu kelas X MIA2

sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA3 sebagai kelas kontrol.

UNIVERSITAS ISLAN NEGERI

RADEN INTAN
LAMPUNG



BAB |1
LANDASAN TEORI
Kajian Pustaka
1. Hakikat Pembelajaran Biologi

a. Pengertian Pembelajaran Biologi

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna

baik dari segi fisik maupun cara berfikir. Manusia diberi akal pikiran yang

bedakannya dengan makhluk hidup lain, dimana akal pikir, but

at digunakan untuk a' i idupan. Oleh kar'ena i ting

sekali untQk mulai belajar mengem_b_a_hgkan mpuan berpikir

kita. Akan tetm:té‘sebﬁt*Membang dan tumbuh

dengan  sendifjnya [NPA Ry Wpsee[\belRje (Dgalay useha melinat

mendengar, menRArB&iNenliM};ANh dan mencoba sendiri
yang pada akhirnya men'gh@l-lm gt’u&“eﬁ)ahan.

Pada hakikatnya, belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh
setiap manusia untuk memperoleh perubahan tingkah laku kearah yang lebih
baik yang mencakup aspek pengetahuan, kepribadian, sikap dan keterampilan

dimana perubahan tersebut relatif tetap. Semua perubahan ini dapat terjadi



melalui proses belajar mengajar. Belajar adalah perubahan tingkah laku yang
relatif permanen atau kemampuan sebagai hasil dari pengalaman dan
digunakan individu untuk berinteraksi dengan lingkungan.™

Proses pembelajaran biologi merupakan implementasi dari konsep
pendidikan biologi. Obyek pendidikan biologi tersebut merupakan satu
kesatuan interaktif yang terbentuk dari tiga komponen, yaitu biologi sebagai
ilmu, karakteristik-karakteristik subyek didik dan teknologi pendidikan.
Sedangkan biologi sebagai ilmu memiliki karakeristik sendiri, yaitu
mempunyai obyek, gejala dan persoalannya,menggunakan metodologi ilmiah,
memiliki kecenderungan untuk berkembang, dan manfaat bagi masyarakat.™
Pada dasarnya, yang terjadi dalam proses pembelajaraﬁ biologi adalah

a interaksi antara pﬂdi'( ﬂ yang memiliki kar

sing dengan obyek (biologi sebagai ilmu) untuk

tertentu, yaitqrannguniv keterampilan, dan

pembentukan nilai-nilai. Peserta didik sebagai subyek didik tidak menerima

UNIVERSITAS ISLAN NEGERI

begitu saja pembﬁrﬁlﬁ(g'smg ('INTTIﬂINFh guru, akan tetapi ada
interaksi antara peserta wu&‘dmcp'mwlg yang dipelajari.'®

Biologi adalah disiplin ilmu yang menginduk pada llmu Pengetahuan

Alam (IPA) atau yang sering disebut dengan sains. Biologi secara etimologis

14Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), Cet. VIII, h.

“Wuryadi, Konsep Pendidikan Biologi dan Implementasi dalam Penelitian, (Yogyakarta:
FMIPA UNY, 1999), h. 17

Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h.2



(bahasa) berasal dari bahasa Yunani, bios” yang berarti kehidupan dan
“logos” yang berarti symbol atau ilmu.'’ IPA biologi merupakan ilmu yang
mempelajari objek dan persoalan gejala alam. Secara garis besar, biologi
meliputi dua kegiatan utama, yaitu pengamatan untuk memperoleh bukti-bukti
empiric dan proses penalaran untuk memperoleh konsep-konsep. Belajar
biologi adalah suatu kegiatan untuk mengungkap rahasia alam yang berkaitan
dengan makhluk hidup.
Beberapa surat didalam Al-Qur’an yang membahas mengenai ruang

lingkup biologi diantaranya:
(QS.An-Nahl, 16:18)

_ - -

|

P b P - o
bﬁ*—’ ”‘ﬁ' | Lyt N Al den
Artinya: “Dan jika kamu !eng itung-hitung_nikmat Al

t menentukan jumlahnya. Sesungguhn

Maha Pengampun lagi- Maha Penyayang,.’;n?' e
QS. AI-Mukmiﬁ' 2 ‘

2 o UNIVERSITAS ISLAN NEGERI. . - ...
;‘;%A‘/)"i ?”’ QAN!E?N:..:‘ w./\ *3?“'&!’ ..\..'é..‘j

4
. PEe z - N ed i i I L TG d s _ s Fos //,ga R
[:’5 . N -, N | - -« g o ‘ e . * “ - . | e .
Ss ‘ .izc |'Q>9 dﬁlc 4Qi2" "Ql:
-

- el . o Egge - //'/Q// z7 2 E{,ﬁl P o o=e

5 osikid] LS VT 503 57 s Wilesl 25 e Aol

Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari

suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani
itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan

7 prawirahartono, dkk, Sains Dan Biologi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.7
®Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Alfatih, 2012



segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan
Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang
paling baik.”

IPA (Sains) merupakan kumpulan suatu pengetahuan yang diperoleh
tidak hanya produk saja, akan tetapi juga pengetahuan seperti keterampilan,
keingintahuan, keteguhan hati, dan juga keterampilan dalam hal melakukan
penyelidikan ilmiah. Para ilmuan dalam mempelajari gejala alam,
menggunakan proses dan sikap ilmiah. Proses ilmu yang dimaksud misalnya
melalui pengamatan, eksperimen, dan analisis yang berdifat rasional,

sedangkan sifat ilmiah misalnya objektif dan jujur dalam menggumpulkan

data yang diperoleh.

Biologi dibangun aE: konsep-konsep yang dilandasi_pad

dapat diindera - tode ilmigh.” Nam

pembelajaran |olog| tidak semua fakta dapat dundera angsung oleh siswa

karena adanya keterbabalat bantm waktu untuk dapat

menghindaiah SAktaEfakih tersébul Sélath [ifu, fadz jugkr kdrsep biologi yang
diperoleh dari gMD&NerNMNaIU, sehingga persoalan
yang muncul sekarang mlﬁrﬁaL%%H a‘t}ét%si dari gejala-gejala tersebut.*

Proses pembelajaran biologi sebagai suatu sistem, pada prinsipnya
merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan antara komponen-komponen raw

input (peserta didik), instrumental input (masukan instrumental), environment

*Prawoto, dkk., Pemahaman Guru-guru Biologi SMA Kota Madya Yogyakarta Terhadap
Strategi Belajar Mengajar (Makalah), (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1992), h.9



input (masukan lingkungan), dan output (hasil keluaran). Keempat komponen
tersebut mewujudkan sistem pembelajaran biologi dengan prosesnya berada
dipusatnya. Komponen masukan instrumental yang berupa kurikulum, guru,
sumber belajar, media, metode, sarana dan prasarana pembelajaran, sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran biologi.?> Dalam teori modern,
proses pembelajaran tidak tergantung sekali kepada keberadaan guru
(pendidik) sebagai pengelola proses pembelajaran. Hal ini didasarkan bahwa
proses belajar pada hakikatnya merupakan interaksi antar siswa dengan obyek
yang dipelajari. Pada teori konstruktivisme yang sejalan dengan teori modern
menge'mukakan bahwa pembelajaran mengandung empat kegiatan inti yaitu 1.
Pembelajaran berkaitan dengan pengetahuan awal, 2.- Pembelajaran

ndung kegiatan pﬂn' ﬂs. Dalam pembela

i, sosial, “4.. Pembelajaran membentuk .kepekaan

lingkungan. Pa@!gtiyismeflwan bahwa guru hanya

sebagai fasilitator sehing?a adanya interaksi dua arah dimana siswa diberi
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kesempatan untuRn‘?igﬂlglm giﬁﬁryﬂgﬂah dimiliki disesuaikan
dengan gagasan awal selp_ngxa,wpntrjtm @getahuanﬂ.

Dalam hubungannya dengan pendidikan karakter bangsa, mata

pelajaran biologi sebelumnya telah ditetapkan oleh standar nasional

h.54

“Haris Mudjiman, Belajar Mandiri (Self-motivated Learning), (Surakarta: UNS Press, 2009),

“!Nuryani R, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2005),

h. 171-172



pendidikan (Depdiknas, 2008) sebagai mata pelajaran yang bertujuan sebagai

berikut®:

1. Membentuk sikap positif terhadap biologi dengan menyadari keteraturan,
keindahan alam, serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

2.  Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat
bekerjasama dengan orang lain.

3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji
hipotesis melalui percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan
secara lisan dan tertulis.

4. Mengembangkan kemampuan berfikir analitis, induktif, dan deduktif
dengan 'menggunakan konsep dan prinsip biologi. '

engembangkan peﬂarlkﬂan prinsip bidlog'

aitan dengan IPA lainnya serta mengemban

keterampi Lawtgaya dirf_'

6. Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk meghasilkan karya
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teknologi Seﬁ"lﬁ. mEeNitTmn?}nAeNuhan manusia.
Tujuan pembe@hmeW@ biologi dimaksudkan untuk

memperoleh kompetensi lanjut ilmu pengetahuan dan teknologi serta

membudayakan berfikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri bagi peserta

didik.

*Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), Cet.IV, h.143



2. Karakteristik biologi sebagai ilmu
Istilah biologi berasal dari bahasa yunani, yaitu bios yang berate
kehidupan dan logos yang berarti ilmu.?® Biologi merupakan ilmu tetang
makhluk hidup beserta lingkungannya.
3. Manfaat ilmu biologi

Manfaat ilmu biologi antara lain, yaitu:

a. Biologi dapat membantu seseorang dalam memperoleh ilmu pengetahuan
tentang dirinya sendiri dan benda lainnya yang berguna bagi kehidupan
sehari-hari.

b. Biologi dapat membantu seseorang melihat dunia alam sekitar

sebagalmana dilakukan oleh para saintis.

iologi juga bergurﬂnlbﬂ bidang dan profe

ian, kesehatan perkebunan dan semua yan

Dekerjaanwha_n “hati, ’*

UNIVERSITAS ISLAN NEGERI

RADEN INTAN
LAMPUNG

*Renan Rahardian dan Azni Ananda, Top Poker No. 1 Biologi SMA (Jakarta:Wahyu Media,
2003), h.2

**Bagod Sudjadi dan Siti Laila, Biologi Sains dalam Kehidupan (Jakarta: Yudisthira, 2005),
h.59



B. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model adalah bentuk representasi akurat sebagai suatu proses aktual
yang memungkinkan seseorang ataupun kelompok orang mencoba bertindak
berdasarkan model itu.”> Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-

buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain.?®
. Model pembelajaran adalah “kerangka konseprual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalam;m belajar untuk

apal tujuan belajar M,I&Ngsi sebagai pedom

embelajaran dan para pengajar dalam meren

belajar menga&z - ’

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat

UNIVERSITAS ISLAN NEGERI

digunakan untuRrﬁllﬁtE NriTWﬁcm pembelajaran jangka

LAMPUNG

aktivitas

»Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM Cetakan Ke-10,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013), h .45

*®Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Cetakan Ke-4), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h.52

?"Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Konstektual (Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013, Cetakan Ke-1), (Jakarta:
Prenada media Group, 2014), h.24



panjang), merencanakan bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lainnya”. 28

Dari pengertian model pembelajaran tersebut dapat disimpulkan model
pembelajaran dapat dipahami sebagai suatau proses pembelajaran dikelas.
Hal ini dilakukan untuk menciptakan suasana yang menunjang agar peserta
didik lebih mudah dalam merespon dan menerima pembelajaran, sehingga
tujuan belajar dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

Pendidik perlu memahami model pembelajaran sehingga dapat
melaksanakan tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien dalam
meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam penerapan model harus dilakukan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena masing:masing model

iliki tujuan pr|n5|p ﬂa' ﬂyang berbeda

jaran Berbasis Masalah (PBM)

Pembelwhm'asalah Mlah satu pendekatan

pembelajaran i/ang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi
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peserta d|d|k daﬁ'l AtﬁlEaNberwnrspr masalah dunia nyata,
termasuk didalamnya be@?ﬁfﬂﬂ*p”ﬂ] N@r

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks

bagi peserta didik untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan

®Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Ke-2,
Cetakan Ke-6, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2013), h.133



pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensi dari materi pelajaran.

Pernyataan mengenai pengertian pembelajaran berbasis masalah diatas
mempunyai persamaan Yyang terletak pada pendayagunaan kemampuan
berpikir dalam sebuah proses kognitif yang melibatkan proses mental yang
dihadapkan pada kompleksitas suatu permasalahan yang ada di dunia nyata.
Dengan demikian, peserta didik diharapakan memiliki pemahaman yang utuh
dari sebuah materi yang diformulasikan dalam masalah, penguasaan sikaf
positif, dan keterampilan secara bertahap dan berkesinambungan.

_Pembelajaran berbasis masalah menuntut aktivitas mental peserta
didik dalam. memahami suatu konsep, prinsip, dan ketera_mpilan melalui

atau masalah yaﬂaj’rﬂwal pembelajarén.

m enjadititik tolak pembelajaran untuk~memah

mengembanngbglqjar ‘pﬁw

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBM) berkaitan dengan

UNIVERSITAS ISLAN NEGERI

penggunaan kecﬁs& ﬁi glm dler]vﬁ wg berada dalam sebuah
kelompok/lingkungan uEuAWihj{N@alah yang bermakna, relevan,

dan kontektual. Penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam
pembelajaran menutut kesiapan baik dari pihak guru yang harus berperan
sebagai fasilitator sekaligus sebagai pembimbing. Guru dituntut dapat

memahami secara utuh dari setiap bagian dan konsep pembelajaran berbasis



masalah (PBM) dan menjadi penengah yang mampu merangsang kemampuan
berpikir peserta didik.

Bagi para guru pemahaman terhadap berbagai pendekatan yang
berpusat pada peserta didik, salah satunya Pendekatan Berbasis Masalah,
perlu ditingkatkan karena tantangan kehidupan masa sekarang dan masa yang
akan datang akan semakin kompleks dan menuntut setiap orang secara
individual mampu menghadapinya dengan berbagai pengetahuan dan
kemampuan yang relevan. Penguasaan pengetahuan dan kemampuan yang
relevan akan lebih efektif apabila peserta didik mengalami sendiri, bukan
hanya_menunggu materi dan informasi dari guru, tetapi berdasarkan pada

usaha sendiri untuk menemukan pengetahuan dan kemampuan kemudian

Model Wdalah suaiwatau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran dikelas atau pembelajaran
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tutorial. Model ;F?b aﬁ@rvacrmdi-ﬂtmatan pembelajaran yang
akan digunakan, termaslu_kﬂirmpr@n-tujuan pembelajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan

pengelolaan kelas.

Rusman, Ibid, h. 241-244



Pemilihan model pembelajaran dirancang juga untuk mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran, salah satu alternatif model pembelajaran yag bertujuan
menerapkan prinsip disiplin ilmu, melibatkan peserta didik dalam
memecahkan masalah serta mampu mengkonstruksi pengetahuan peserta
didik sehingga peserta didik lebih aktif dan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis adalah Model Pembelajaran Pengajuan Pemecahan
Masalah (JUCAMA).

C. Model Pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA)
1. Pengertian Model Pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah
(JUCAMA)
Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya_individu untuk

pon atau mengatashg' Wdala ketika suatu ]

m jawaban belum tampak jelas.*

Langkawepahan.;deari (1) memahami

masalah, (2?\1 membuat rencana i)enyelesaian, (3) menyelesaikan rencana
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penyelesaian, (4Reﬁrbaérmﬂi.l N TA N
Alasan untuk nlsnﬁjw‘ap W@n masalah dalam 4 kategori

yaitu: 1) pemecahan masalah mengembngkan keterampilan kognitif secara

umum; 2) pemecahan masalah mendorong kreativitas; 3) pemecahan masalah

*Dwi Erna Novianti Dan Anis Umi Khoirotunnisa, (Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Pengajuan Pemecahan Masalah Pada Mata Kuliah Program Linear Prodi Pendidikan
Matematika IKIP PGRI Bondowoso”, Jurnal lImiah Pendidikan Matematika, VVol.5 No 1



merupakan bagian dari proses aplikasi biologi; 4) pemecahan masalah
mendorong peserta didik untuk belajar biologi.

Pengajuan masalah biologi tidak hanya bertujuan untuk menantang
peserta didik guna mengajukan pertanyaan, akan tetapi juga menjadi salah
satu petunjuk dalam pemecahan masalah, soal atau pertanyaan biologi yang
lebih rumit dari sebelumnya.

Sesuai dengan kedudukannya pengajuan masalah merupakan langkah
awal dari pemecahan masalah, maka pembelajaran pengajuan masalah juga
merupakan pengembangan dari pembelajaran pemecahan masalah, dalam
pengajuan masalah (problem posing) diperlukan kemampuan peserta didik
dalam memahami soal, merencanakan langkah-langkah peﬁyelesaian

enyelesaikan soal tﬂ.l'iﬁmpuan tersebut jug

ari langkah-langkah pembelajaran pemecahan ma

Mengewaptarapéwh dengan pengajuan

masalah berhubungan antara satu dengan yang lainnya seperti orang tua
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terhadap anak, ﬂahtt‘)a@ﬁarﬁqu—dﬂ Nbaik saudara kandung.
Mengenai peranan p{ggjwm pa@aN@am pembelajaran, pengajuan

masalah adalah suatu bentuk pendekatan dalam pembelajaran yang

menekankan pada perumusan soal, yang dapat megembangkan kemampuan
berpikir atau menggunakan pola pikir.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum

pembelajaran biologi. Pandangan pemecahan masalah sebagai proses inti dan



utama dalam kurikulum IPA berarti bahwa pembelajaran pemecahan masalah
mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan peserta didikdalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Adanya suatu masalah umumnya
mendorong peserta didik untuk dapat memecahkan masalah namun tidak tahu
secara langsung bagaimana menyelesaikannya. Pemecahan masalah memang
sangat penting dan membutuhkan tingkat berpikir yang tinggi, namun
sebenarnya dapat dipelajari.

Pemecahan masalah  melibatkan  mengidentifikasi  masalah,
mengeksplorsi alternative solusi, melaksanakan alternative atau solusi yang
dipilih, dan mendatangkan suatu hasil yang disebut kesimpulan. Polya
menyatakan. “problem solving is a skill that can be taugh; dan learned”.

cahan masalah mﬂr'kﬂilan yang bisa -di

i. Polya mengembangkan empat langkah-pemecah

memahami mﬂcgoalan.,(ﬂ%problem), menyusun

rencana pemecahan masalah (make a plan), melaksanakan rencana
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pemecahan (carrRlﬂ mr‘Eanmkrﬁnmh hasil pemecahan (look
back at the completeE ﬁlmpWenggunakan langkah-langkah

pemecahan masalah oleh Polya diharapkan peserta didik dapat lebih runtut

dan terstruktur dalam memecahkan masalah.*!

$1Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan
Pemecahan Masalah (JUCAMA) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, (Surabaya:
Unessa University Press, 2008), h. 28-30



Model Pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA)
adalah suatu model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan dan
pengajuan masalah sebagai fokus pembelajarannya dan menekankan belajar
aktif secara mental dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik.*

Tujuan Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah
(JUCAMA) dibagi dalam dua bagian yaitu tujuan intruksional dan tujuan
pengiring (tidak langsung). Tujuan intruksional yaitu: 1) meningkatkan hasil
belajar terutama dalam memecahkan masalah, yang berkaitan dengan
masa[ah yang dibahas. Hal tersebut sesuai dengan focus pembelajaran IPA
saat Ini yang terdapat pada kurikulum yang menekankan pa-da kemampuan

cahkan masalah; an'zuﬂmampuan peserta d

k diindikasikan dengan kefasihan, fleksibilitas

dalam memecwmaupun m'wah biologi.

Model Pembelajaran Perlgajugn Pemecahan Mgsalah (JUCAMA) juga
UNIVERSITAS ISLAN NEGERI

mempunyai tujuﬁﬂ@grman[wla‘nﬂ mngaitkan konsep-konsep
biologi yang sudah diqglgﬁr”‘ep@w@ lain dan pengalaman peserta

didik sehari-hari; 2) memusatkan perhatian dan dan melakukan pengulangan

terhadap materi yang sudah dipelajari atau dengan kata lain mendorong untuk

$2Karim, Normaya, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran JUCAMA Di Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol.3 No.1 (14 Juni), h.94



belajar mandiri; 3) melatih mengkomunikasikan ide secara rasional atau

bernalar, karena dit

untut menyelesaikan masalah secara divergen.

peserta didik dan
menyampaikan
tujuan

Table 2.1
Sintaks Model Pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah
(JUCAMA)
No Fase Aktivitas kegiatan guru
1 | Mempersiapkan Pendidik memberikan apersepsi, materi prasyarat,

memotivasi siswa, dan mengaitkan materi pelajaran
dengan konteks kehidupan sehari-hari dan menjelaskan
tujuan pembelajaran.

Mengorientasikan
peserta didik pada
masalah melalui
pemecahan atau
pengajuan masalah
dan
mengorganisasikan
peserta didik untuk

Pendidik memberikan masalah yang sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik untuk mengarahkan
pada pemahaman konsep dan berpikir kritis peserta
didik. Meminta peserta didik menyelesaikan atau
mengajukan masalah  berdasarkan informasi atau
masalah awal dan bekerja dalam kelompok atau
individual dan mengarahkan pserta didik-membantu dan
berbagi dengan anggota kelompok atau teman lainny

maupun kelompok

Pemman mengarahkan bélaj
efek fisten. '

Wm.embanfw
an meretapkan suat kelompok atau seorang peserta

4 | Menyajikan ha alam merencanakan
penyelesaian
emecahan dan didik dalam menyajikan hasil tugasnya.
Bengajuanﬂ&dl&ﬁfiRS' TI:\S lSyLJA r\' h E&sEle

5 | Memeriksa Rbmmegm'j@a an peserta didik dan
kemampuan . r m i tik menetapkan masalah
peserta didik dan | yarlg dipd\djdr® pafignduat materi lebih lanjut dan pada
memberikan konteks nyata sehari-hari.
umpan balik

sebagai evaluasi

Kegiatan inti dari

Model Pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah

(JUCAMA) terletak pada fase kedua, ketiga dan keempat.Pada kegiatan inti peserta

didik diberi kesempatan mengkonstruksi aktif pengetahuan berdasarkan pengalaman



atau pengetahuan nya sendiri melalui pemecahan dan pengajuan masalah yang
menpertimbnagkan perkembngan pola pikirnya sehingga peserta didik terbiasa
berpikir kritis.

Model Pemebelajaran Pengajuan Pemecahn Masalah (JUCAMA) biologi
diartikan sebagai proses peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah biologi
yang langkahnya terdiri dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana tersebut dan memeriksa kembali jawaban. Sedangkan
pengajuan masalah biologi merupakan tugas yang meminta peserta didik untuk
mengajukan atau membuat soal atau masalah biologi berdasarkan informasi yang
diberikan, sekaligus menyelesaikan soal atau masalah yang buat tersebut. Pengajuan
lah diberikan setelah peserta didik menyelesaikan suatu masalah biologi.

Pembelajaran Penﬂ P'wﬂMasalah (JUCAMA

ecahan “masalah. Peserta didik setelah-"menyel

diminta untuk mengajuﬂbam yangwodiﬁkasi tujuan atau

kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang baru. Pengajuan
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masalah dalam Model Rn‘ﬁlﬁaelmgaium mﬁn Masalah (JUCAMA)

bertipe pengajuan setelah solus"-(msfﬂ)ptm N@). Dalam model pembelajaran

ma

bagian masalah

Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA), pendidik berperan sebagai fasilisator
atau mediator yang membantu peserta didik mengkonstruksi pemahaman nya sendiri.
Pengaturan kelas yang diperlukan dalam model pembelajaran ini adalah kelas yang
memungkinkah peserta didik bergerak dan berdiskusi antara anggota kelompok

maupun antar kelompok. System pengajarannya dapat secara klasikal maupun



kelompok-kelompok kecil. Perangkat pembelajaran dapat berupa buku siswa atau
berupa Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang didalamnya memuat soal yang dipilih

untuk memicu proses pemecahan maupun pengajuan masalah.*

2. Tujuan Model Pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA)
Tujuan model JUCAMA dibagi dalam dua bagian, yaitu tujuan intruksional dan

tujuan pengiring (tidak langsung). Tujuan instruksional didasarkan pada harapan
utama dari desain pembelajaran yang dikembangkan, sedangkan tujuan tidak
langsung didasarkan pada pengalaman pelaksanaan pembelajaran ini sebelumnya
yang berupa komentar peserta didik, dan juga dampak dari dasar teori yang
digunakan.

ksional

katkan hasnl belajar A ol &Aﬂa dalam memecahk salah

yang berkaitan dengan mateﬂ yang dibahas.

2) Meningkatkan keMa didik daﬂrplklr Kritis.

b. Tujuan Pengiring(fidbk1anpdindg)l A S ISLAN NEGERI

1) Mengaitkan konsepRA)mcEgMnlj Mil&mari dengan konsep lain

UNG

dan pengalaman peserta didik se arl-ﬁrl.

2) Memusatkan perhatian dan pengulangan terhadap materi yang sudah dipelajari

atau dengan kata lain mendorong untuk belajar mandiri.

BKarim, Ibid, h. 94-95



3) Melatih mengkomunikasikan ide secara rasional atau bernalar, karena dituntut
untuk menjawab masalah secara divergen.®*
3. Keunggulan Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah

Model pembelajaran pengajuan dan pemecahan masalah (JUCAMA) memiliki
tujuan yaitu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik terutama dalam
memecahkan masalah serta untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang di
indikasikan dengan kefasihan, fleksibilitas maupun kebaruan dalam memecahkan
maupun mengajukan masalah biologi.

Perjengjangan tingkat berpikir dikategorikan dalam berpikir dasar, kemudian
diatas nya adglah berpikir kritis dan tingkatan atas adalah berpikir kreatif.Sehingga
dimungkinkan jika Model Pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masa_lah (JUCANA)

kan untuk meningﬁ I'nﬂ berpikir kreatif

kin jikastingkat berpikir kritis peserta didik juga

setelah penerapan I\/Iod*&fa_r]-l?engajWMasalah JUCAMA)

ni UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Sebagai suatu nReA@&N ere-lr[Alearan berbasis masalah
memiliki beberapa keunggulan,'d-iﬁ%ﬁ:u NG

1. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis melalui pemecahan

masalah.

$Tatag Yuli Eko Siswono, Ibid .h.70
*Djan Novita Rohmatin, “Penerapan Model Pembelajaran Pengajuan Dan Pemecahan
Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Vol.5 No.1 (14 Juni 2017), h. 5



2. Mengembangkan kemampuan kognitif.
3. Meningkatkan prestasi dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran melalui
pemecaham masalah dan pengajuan masalah.
4. Memotiasi peserta didik untuk belajar
5. Melatih peserta didik untuk mengkomunikasikan ide-ide pemecahan masalah dan
pengajuan masalah.
4. Kelemahan Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah
a. Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran pengajuan dan pemecahan
masalah membutuhkan waktu yang lebih lama.
b. Apabila peserta didik tidak mempunyai minat tinggi, maka peserta didik akan

kesulitan dalam mengajukan masalah.

sarkan kajian teoha' N langkah model

ecahan masalah (JUCAMA) sebagal berlkut

1) Kegiatan Pendahuluan~:‘ ’

a) Guru menjelaskan tujuan, materi prasyarat, memotivasi peserta didik untuk
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belajar.
o RADEN INTAN
b) Guru mengaitkan pembelaj@wmwmmdupan sehari-hari.

(Fase I: menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik)

2) Kegiatan Inti
a) Guru meminta peserta didik bekerja dalam kelompok yang beranggotakan 4-5

orang.



b) Guru memberikan masalah yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik yang mengarahkan pada pemahaman materi. Masalah yang diberikan
berupa pemecahan masalah dan pengajuan soal. Pengajuan soal dapat berupa pre
solution posing (guru meminta peserta didik membuat soal dari kondisi yang
diadakan), within solution posing (guru meminta peserta didik untuk membuat
soal seperti yang telah diselesaikan) atau post solution posing (guru meminta
peserta didik untuk memodifikasi kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk
membuat soal baru).

c) Guru mengarahkan peserta didik untuk saling bekerja sama untuk menyelesaikan
masalah. :

Fase 2: mengorientasi peserta didik pada masalah dan mengorgar{isasikannya

bimbing peserta diﬂn;'eﬂugas kelompok.

inta peserta-didik untuk menyelesaikan masalah yan

d)

e) Guru

lembar kerja kelowgmgcahahwpengajuan soal terkait

materi yang sedanc]; dipelajari.
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(Fase 3: membimbinﬁeﬂeba'g ﬁar1 Nv]'dﬂwpun kelompok).
f) Guru membimbing peserta w&mpﬂw@ secara tertulis atau liasan hasil

pembelajaran, apa yang telah dipelajari, keterampilan atau materi yang masih
perlu ditingkatkan, atau strategi atau konsep baru yang ditemukan.
(Fase 4: menyajikan hasil penyelesaian pemecahan dan pegajuan masalah)

g) Guru memberikan soal-soal latihan untuk mengecek pemahaman peserta didik.

(Fase 5: memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik sebagai evaluasi)



3) Kegiatan Penutup
1) Guru membimbing peserta didik melakukan resume secara lengkap,
komprehensif dari konsep yang dipahami, keterampilan yang diperoleh maupun
sikap lainnya. (Fase 5)
2) Guru memberikan tugas rumah kepada peserta didik. (Fase 5)
D. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Dalam kehidupan sehari-hari Kkita juga sebagai makhluk hidup ciptaan Tuhan

tidak pernah terlepas dari ujian dan masalah. Berfikir sangat penting bagi setiap

ena berpikir Kkita ﬂr'rrﬂ suatu |nforma5|

a alnya Pentlngnya berpikir telah dljelaskan 0

e vﬁ'ﬁg&%ﬁpﬁ%% {NEGERI 27515 4

masalah

qif It ’a*ﬂ/T”/{’fE’.
05 ST el el AR U5 1 G4 G N1 T
Artinya “Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa

perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang gaib dan
tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: “Apakah sama orang



yang buta dengan orang yang melihat?” Maka apakah kamu tidak memikirkannya?”
(QS: Al-An’am: 50)*

Ayat Qur’an di atas dapat dijelaskan bahwa kita sebagai manusia seharusnya
memanfaatkan dengan sebaik mungkin akal pikiran yang telah dianugerahkan Tuhan
pada kita karena itulah yang membedakannya dengan hewan.

Pengertian berpikir kritis menurut beberapa ahli, “John Dewey berpendapat
bahwa berpikir kritis merupakan proses yang persistent (terus menerus) dan teliti.
Bepikir dimulai apabila seseorang dihadapkan pada suatu masalah (perplexity). la
menghadapi sesuatu yang menghendaki adanya jalan keluar tersebut mengundang
yang bersangkutan untuk memanfaatkan pengetahuan, pemahaman, atau keterampilan
yang sudah dimilikinya terjadi suatu proses tertentu di otaknya sehingga ia mampu
menemukan sesuatu yang tepat dan sesuai untuk digunakan mencari jalan keluar
terhadap masalah yang dihadapinaya. Dengan demikian yang bersangkutan melakukan
proses yang dinamakan berpikir’".

Berpikir Kritis adalah berpikir rasional dalam menilai sesuatu.Sebelum

uatu keputusan aﬁel‘:lﬁmu tindakan, mak
! _

pengu informasi_ sebanyak mungkin tentang sesuatu terse eorang

pemikir kritis mampu Wikir fair_melibatkan ker uan-kemampuan untuk
mengajukan berbagai pertanyaan, m-e\r'u;:].ildenﬁfi sI masalah, menguji fakta-fakta,
menganalisis as%!a\‘,fu‘}:ngﬁsrl\lﬂ%%olaﬁLﬁ%r!é?arghEgl%gsﬁw I, menghindari

D \Kre\r!im %k-lé%&!:éretasi dan memtoleransi

penyederhanaan yang be%b‘%n, me
LAMPU

ambiguitas.Hal ini berarti bahwa orang yang berpikir kritis cenderung lebih terampil

me

dalam menggunakan pengetahuannya.

**Departemen Agama RI, A! Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,2000), h. 508

%" Alec Fisher, Berfikir Kritis Sebagai Sebuah Pengantar, (Jakarta: Erlangga,2009),h. 2

38K arim, Normaya,”Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Dengan Menggunakan Model Jucama di Sekolah Menengah Pertama”. Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol.3 No.1 (20 April 2017), h.93



Pemikir kritis akan mampu mencari sumber-sumber informasi yang relevan
bagi dirinyadan masalah yang dihadapinya, serta tahu bagaimana mengolah
informasi-informasi penting tersebut untuk memecahkan masalahnya. Disamping itu
pemikir kritis dapat menarik kesimpulan yang lebih akurat berdasarkan informasi-
informasi yang telah ia rasa penting tersebut. Salah satu karakteristik yang lebih
menonjol dari seorang pemikir kritis adalah mereka tidak akan mudah menerima
informasi yang baru saja ia dengar sebelum ia memperoleh bukti-bukti yang kuat atas
informasi tersebut. Pemikir kritis tidak mudah menerima begitu saja cara
menegrjakan sesuatu hanya karena selama ini memang begitulah cara
mengerjakannya dan mereka juga tidak mengannggap suatu pernyataan benar hanya
karena orang lain membenarkannya.*® _

mengenali seorang h 'tlm dlperlukan karakte ~Ciri

enggolongkan orang tersebut kedalam pemikir

kritis.Karakteristik terWada saat Mak berpendapat dan

memamfaatkan kemampuan dan pengetahuan yang dimilikinya.
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Komponen dari pﬂlﬂ(wéﬁar‘ﬂqﬁrﬁh N
Mengidentifikasi asumsi atau iq@ﬂw%’w@sm berpikir Kritis.

. Pemikir kritis mencoba untuk membayangkan dan menyelidiki alternative jawaban

lain.

%Dennis K. Filsaime, Menguak Rahasia Berpikir Kritis dan Kreatif, (Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2008), h. 22



Bayangan ide dan menyelidiki alternative jawaban memimpin dari arah solusi suatu
masalah diragukan menuju solusi sebenarnya.*’

Wijaya menyatakan bahwa karakteristik berpikir kritis diantaranya:

Mampu membedakan ide yang relevan dan tidak relevan

Sanggup mendeteksi bias atau penyimpangan-penyimpangan

Mampu mendaftar segala akibat yang mungkin terjadi atau alternative pemecahan
masalah

Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi Mampu
mengetes asumsi dengan cermat

Mampu menetes asumsi dengan cermat

Mampu membuat hubungan yang berurutan antar satu masalah dengan masalah
is, kemampuan berfikir dalam bahasa-Bloom sebagai

kemampuan intelektw_mampuahw mensintesis, dan

mengevaluasi. Dalam bahasa lain kemampuan-kemampuan ini dapat dikatakan
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sebagai kemampuan ber;ﬁr KﬁE N l N T A N
Kemampuan berpikir kritisLmALM(p @W’@Jan yang sangat esensial untuk

kehidupan, pekerjaan dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya,

“Dian Novita Rahmatin, “Penerapan Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan
Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Gamatika Vol.5 No. 1 (20 April
2017), h,. 3

*ICece Wijaya, Pendidikan Remedial Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya Manusia,
(Bandung: Remaja Rosdakarya), 2007, h. 26

“2Kokom Komalasari, Pembelajaran Konstektual, Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2014) Cet. IV, h.226



berpikir kritis telah lama menjadi tujuan pokok dalam pendidikan sejak
1942 Penelitian dan berbagai pendapat tentang hal itu, telah menjadi topic
pembicaraan dalam sepuluh tahun terakhir.

Pada praktiknya penerapan proses belajar mengajar kurang mendorong pada
pencapaian kemampuan berpikir kritis, dua penyebab berpikir Kkritis tidak
berkembnag selama pendidikan adalah kurikulum yang umumnya dirancang dengan
target materi yang luas sehingga dosen lebih terpokus pada penyelesaian materi dan
kurang nya pemahaman dosen tentang metode mengajar yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

“Spliter mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah

keterampilan bernalar dan reflektif yang difokuskan untuk memutuskan hal-hal yang
diyakini dan dilakukan. Selain itu keterampilan berpikir kritis itu adalah keterampijlan

pada tujuan yaitu, menghubungkan kognitif dengan dunia |
uat keputusan, pert&a'gi dan keyakinan®.

ikir kritis menurut Robert Ennis “berpikir kritis
yang masuk akal dan reflktifiyang berfokus untuk:memutuskan apa yang mesti
dipercaya atau dilaku Ricard Paul berpilki is. adalah mode berpikir

mengenai hal, substansi atau ah apa s ana sipemikir meningkatkan
kualitas pemikirannya dengan menangani secara terampil. Sedangkan menurut

Michael Scriven latialdiinterptetadian éValliadi f)ﬁin%\ﬁﬁﬁﬂﬁn aktif terhadap

observasi dan komunikaﬁnﬂlﬁigrﬁgumafh N
Meskipun terdapat beragam m@mrp W@ berpikir Kkritis, namun hampir

semua menekankan pada kemampuan dan kecenderungan untuk mengumpulkan,

mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif. Dari beberapa pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan melalui

observasi dan komunikasi serta mampu menimbang keputusan yang sesuai dengan

“Alec Fisher, Op.Cit, h.4



tahapan atau indikator-indikator dari berpikir Kritis itu sendiri. Berpikir juga adalah
sebuah proses sistematis yang memungkinkan peserta didik untuk merumuskan dan
mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri dengan penuh percaya diri.
Dengan kata lain berpikir kritis adalah proses terorganisasi yang memungkinkan
peserta didik mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari
pernyataan orang lain. Sebagaimana tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai
pemahaman yang mendalam.

Ciri-Ciri Berpikir Kritis

. Mampu membuat simpulan dan solusi yang akurat, jelas, dan relevan terhadap
kondisi yang a}da.

. Berpikir terbuka dan sistematis dan mempunyai asumsi, implikasi, dan konsekugnsi

ala

cara efektif dalam menyelesalkan suatu~ masalah ompleks.

Berpikir Kritis meruWuk mem‘ang terarah, disiplin,

terkontrol dan korektif terhadap diri sendiri. Semakin sering kita berlatih berpikir
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kritis secara ilmiah makﬁtﬁszEN mﬂtﬁ( hanya sebagai pemikir
kritis yang ulung, namun juga sﬁaﬂim'pcﬂ] N@h yang ada dilingkungan.




Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari beberapa indikator. Robert

Ennis membagi indikator keterampilan berpikir kritis menjadi lima kelompok,

sebagai berikut*.
Tabel 2.2

Indikator Kemampuan Berfikir Kritis Menurut Robert H. Ennis

No Indikator | Sub Keterampilan Penjelasan
Kemampuan Berfikir Kritis

Berfikir
Kritis

1 | Memberikan | a. Memfokuskan 1) Mengidentifikasi atau
penjelasan pertanyaan merumuskan masalah.
sederhana 2) Mengidentifikasi kriteria-
(Elementary kriteria untuk
clarification) mempertimbangkan jawaban

yang mungkin.

E: I iMenjagakondisi pikir

1*b.. Menganalisis 1) Mengidentifikasi
_argumen 2) Mgngidenti ikasi alasan.

- B _ ifikasi alasan yang
A dinyatakan.

4) Mengidentifikasi

UNIVERSITAS ISILA ketibakrdlvdnarl dan

QA D E N l N mﬁmﬁéamaan dan
LAMP Ly fgbedeen

encari struktur dari sebuah
pendapat/argumen.
7) Merangkum.

*Kokom Komalasari, Op Cit, h.267



c. Bertanya dan

menjawab
pertanyaan
klarifikasi dan
pertanyaan yang
menantang

Membangun
keterampilan
dasar (basic

support)

. Mempertimban

gkan
kredibilitas
suatu sumber

alasan
b I Weblasaan berhati-

1) Mengapa ?

2) Apa intinya ?

3) Apa contohnya ?

4) Apa yang bukan ?

5) Bagaimanakah mengaplikasikan
kasus tersebut ?

6) Apa yang menjadi alasan utama
?

7) Bagaimana menerapkannya
dalam kasus tersebut ?

8) Apa yang kamu maksud dengan
?

9) Apakah yang kamu katakan
tentang itu ?

1) Keahlian

2) Mengurangi konflik interest

3) Kesepakatan antar sumber

4) Reputasi

5) Menggunakan sumber yang ada

6) Mengetahui resike

7) Keterampilan memberlkan

UNIN

1" Mengobservasi
~dan

Wimbang:
karhagtl
[ERSITAS ISLLA

RADEN |

observasi

1) Ikut terlibat dal
menyimpulkan

i'ém‘ i
uga/menyangka

3) Mempersm%(at waktu antara

lobséwasld Iaporan

rq 'iﬂamn oleh pegamatan
i
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iperlukan
6) Penguatan
7) Kondisi akses yang baik
8) Kompeten dalam menggunakan
teknologi
9) Kepuasan pengamat atas

| ncatat hal-hal yang
o

kredibilitas kriteria




3 | Menyimpulk
an (inferensi)

. Membuat

deduksi dan
mempertimbang
kan hasil

1) Kelompok yang logis
2) Kondisi yang logis
3) Menginterpretasikan

deduksi
. Membuat 1) Membuat generalisasi
induksi dan 2) Membuat kesimpulan dan
mempertimbang hipotesis
kan induksi
. Membuat dan 1) Latar belakang fakta

mempertimbang
kan nilai
keputusan

2) Konsekuensi

3) Mengaplikasikan konsep
(prinsip-prinsip, asas dan
hukum)

4) Mempertimbangkan alternatif

5) Menyeimbangkan,
menimbang, dan memutuskan

4 | Membuat
penjelasan
ih lanjut

. Mengidentifikas

i asumsi

rekontruksi argumen
: Me#M) Mengidentifikasi ma
sua k ) “Memilihkriteria

2 Tl’uskan alternatif-
' alternatif untuk solusi
UNIVERSITAS IS]

ADEN |

1) Alasan yang tidak dinyatakan
2) Asumsi yang diperlukan :

mungkin s
.. permasalahan

4) Memutuskan hal-hal yang
AN ok secars,

NTAR. ..
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Berdasarkan tabel di atas, ciri-ciri berpikir kritis diantaranya adalah pandai

mendeteksi permasalahan, mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan informasi,

suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual. Selain itu mampu membuat

hubungan yang berurutan antara satu masalah dengan masalah lainnya, mampu

menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia dengan yang diperoleh



dari lapangan, mampu membuat prediksi dari infromasi yang telah tersedia, mampu
menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi, mampu mengklarifikasi
informasi dan ide.

Jadi pada penelitian ini indikator berpikir kritis yang dinilai berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis menurut Robert H. Ennis yang dikelompokkan
menjadi lima indikator yang dibagi menjadi 10 sub-indikator berpikir Kritis.
Indikator-indikator kemampuan berpikir Kkritis tersebut disesuaikan dengan
pembelajaran IPA biologi pada pokok bahasan fungi (jamur).

Tingkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikjr kritis sangat diperlukan pada setiap orang untuk mrnyikapi
permasalahan dalam kehidupan yang nyata. Elder dan Paul menyebuikan bahwa ada

n berpikir Kritis yaib ' ﬁ

k direfleksikan (unreflectlve thinking) .

. Berpikir

Pemikir tidak Nmn berplkIWpan kurang mampu

menilai pemlklrannﬁ dan ment];embangakan beragam kemampuan berpikir tanpa
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menyadarinya.AklbatnyaqﬁlIUENrgal NTA ﬁbagal aktivitas yang
melibatkan elemen bernalar.l\ﬁrﬁa”‘(pww@ari standar yang tepat untuk

penilaian berpikir yaitu kejelasan, ketepatan, ketelitian, relevansi, kelogisan.

. Berpikir yang menantang (challenged thinking)
Pemikir sadar peran pemikir dalam kehidupan, menyadari berpikir berkualitas
membutuhkan berpikir reflektif yang disengaja, dan menyadari berpikir yang

dilakukan sering kekurangan tetapi tidak dapat mengidentifikasikan dimana



kekurangannya.Pemikir pada tinggakat ini memiliki kemampuan berpikir yang
terbatas.
. Berpikir permulaan (beginning thinking)

Pemikir mulai memodifikasi beberapa kemauan berpikirnya tetapi memiliki
wawasan terbatas.Mereka kurang memiliki perencanaan yang sistematis untuk
meningkatkan kemampuan berpikir.

. Berpikir latihan (practicing thinking)

Pemikir menganalisis pemikirannya secara aktif dalam sejumlah bidang namun
mereka masih mempunyai wawasan terbatas dalam tingkatan berpikir yang
mendalam.

. Berpikir Ianjut (advanced thinking)

raktif menganallsﬂ l‘/ﬁlhkl pengetahuan '

ada tingkat berpikir yang mendalam.Namun mere

berpikir pada tmgkatﬂt_r]ggl secwada semua dimensi

kehidupannya.
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. Berpikir yang unggul (aﬁnﬂsﬁjgrmg)l NTAN
Pemikir menginternali{si&prmw@r berpikir secara mendalam,

berpikir kritis dilakukan secara sadar dan menggunakan intuisi yang tinggi.Merek

mampu



amenilai pikiran secara kejelasa, ketepatan, ketelitian, relevasi, dan kelogisan secara
intuitif.*

Tingkatan tersebut diatas yang kemudian di gunakan dalam penelitian ini
untuk mengklasifikasikan kemampuan berpikir kritis tiap-tiap peserta didik.
Pentingnya Berpikir Kritis

Mengembangkan berpikir kritis penting dalam kehidupan. Peserta didik yang
memiliki kecendrungan memberikan komentar menyanggah gagasan dengan analisa
yang logis, mampu memberikan perbandingan, memberikan saran dan kritik, berbeda
pendapat, berpikir meluas atau berpikir mengkrucut, serta memiliki kecakapan dalam
menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir kritis ini amat penting bagi peserta
didik bukan saja untuk menjawab berbagai test akademik agar bisa ménjawab dengan

an juga sebagai tﬂfilﬂerta didik agar da

engambilan keputusan.*

Berpikir  kritis wtu -yangpw pendidikan karena

beberapa pertimban?jn antara lain, pertama mengembangkan berpikir Kritis, di dalam
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pendidikan berarti kita ”ﬁtmlﬁ FﬁrgTNerﬂpﬁrta didik sebagai pribadi

(respect a person). Hal ini akanw?mMI@kaN@tan pada perkembangan pribadi

**Fatmawati, Mardiyana, dan Triyanto, (Analisis Berpikir Kritis Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat). Jurnal Elektronik
Pembelajaran Matematika. VVol.2 No 9, h.899-910

**Sofan Amri, Implementasi Pembelajaran Aktif dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: Prestasi
Pustaka Raya, 2015), h.149



peserta didik sepenuhnya karena mereka merasa diberikan kesempatan dan dihormati
akan hak-haknya dalam perkembangan pribadinya.

Kedua, berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal didalam pendidikan, karena
mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan kedewasaanya. Ketiga, berpikir kritis
merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan demokratis.
Demokratis hanya dapat berkembang apabila warga negaranya dapat berpikir kritis di
dalam masalah-masalah politik, sosial dan demokratis.

. Jamur (Fungi)
. Ciri-ciri jamur

Fungi atau jamur didefenisikan sebagai kelompok organisme eukariotik, tidak
berpindah tempat (nonmotile), bersifat uniseluler atau multiseluler, m-emiliki dinding

an, mannan dan kﬂalbﬂil, memperoleh nu

a organik, serta berkembang biak secara seksu

Jamur atau fungi mengfa}t u,mUWhidup ditempat yang

lembab, sedikit asam, dan tidak begitu memerlukan cahaya matahari. Jamur tidak
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berfotosintesis, sehinggﬁﬂrﬁ Erﬁt IlﬂorfAJN” hidup dari senyawa-

senyawa organik yang dlserapl_clﬂmzpr jamur yang prinsif nutrisinya

heterotrof menyebabkan memiliki kemampuan hidup sebagai pemakan sampah
(saprofit) maupun sebagai penumpang yang mencuri makanan dari inangnya
(parasit).

Jamur saprofit adalah jamur yang makanannya berupa senyawa organik yang

telah diuraikan. Jamur ini memiliki enzim-enzim tertentu yang dapat merombak



senyawa-senyawa organik. Sedangkan jamur parasit adalah jamur yang menyerap
makanan dari organisme yang ditumpanginya. Sifat parasit ini masih dapat dibedakan
menjadi parasit obligat dan parasit fakultatif, jamur parasit obligat adalah jamur
jamur yang hanya bisa hidup sebagai parasit, bila ia berada diluar inangnya maka dia
akan mati. Contohnya adalah Pneumonia carinii (parasit pada paru-paru penderita
AIDS), Epidermophyton foocosum (penyebab penyakit kaki atlet) dan Ustilago
maydis (jamur parasit pada tanaman jagung), sedangkan jamur parasit fakultatif
adalah jamur yang disamping hidup parasit, ia juga bisa hidup sebagai saprofit. Jamur
tersebut jamur tersebut akan bersifat parasit apabila ia mendapatkan hospes.

: Strukturtubuhjamur

Secara umum, jamur dapat didefinisikan sebagai organisme éukariotik yang

nti. dan organel. Jﬂe'sﬁ hifa yang merup

al panjang, sedangkan kumpulan hifa. disebut d

Miselium merupakan W@\(}g' cukuw dari hifa yang saling

membelit pada saathf'amur tumbuh. Jamur mudah dikenal dengan melihat warna

UNIVERSITAS ISLAN NEGERI

miseliumnya. RAD E N I N TA N
Bagian penting tubuth?mtrm WN@ struktur berbentuk tabung

menyerupai seuntai benang panjang, ada yang tidak bersekat dan ada yang bersekat.
Hifa dapat tumbuh bercabang-cabang sehingga membentuk jaring-jaring, bentuk ini
dinamakan miselium. Pada satu koloni jamur ada hifa yang menjalar dan ada hifa
yang menegak. Biasanya hifa yang menegak ini menghasilkan alat-alat pembiak yang

disebut spora, sedangkan hifa yang menjalar berfungsi untuk menyerap nutrien dari



substrat dan menyangga alat-alat reproduksi. Hifa yang menjalar disebut hifa
vegetatif dan hifa yang tegak disebut hifa fertil. Pertumbuhan hifa berlangsung terus-
menerus di bagian apikal, sehingga panjangnya tidak dapat ditentukan secara pasti.
Diameter hifa umumnya berkisar 3-30 um. Jenis jamur yang berbeda memiliki
diameter hifa yang berbeda pula dan ukuran diameter itu dapat dipengaruhi oleh

keadaan lingkungan.

Sporangiophore

Gambar 2.1 : Strykturtubuh jamur Rhizopus sp.

Hifa adalah benang halus g-]'rﬁéruhb.aikﬂagian dari dinding tubuler yang
mengelilingi mer;rt‘nré” HI&%I%%AJ &o%lalé&:’?arﬁﬁrr%ge%%érupa sel tunggal

atau benang-banang hifﬁﬁglﬁiumtlm;r &in{iari anyaman hifa yang
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disebut prosenkim atau pseudoparenkim. Prosenkim adalah jalinan hifa yang kendor
dan pseudoparenkim adalah anyaman hifa yang lebih padat dan seragam. Sering
terdapat anyaman hifa yang padat dan berguna untuk mengatasi kondisi buruk yaitu
rhizomorf atau sklerotium. Ada pula yang disebut stroma yaitu jalinan hifa yang

padat dan berfungsi sabagai bantalan tempat tumbuhnya bermacam-macam bagian



lainnya. Sebagian besar jamur membentuk dinding selnya dari kitin, yaitu suatu
polisakarida yang mengandung pigmen-pigmen yang kuat namun fleksibel. *’
. Cara Hidup dan Habitat Jamur

Cara hidup jamur bervariasi, ada yang hidup secara soliter dan ada yang hidup
berkelompok (membentuk koloni). Pada umumnya jamur hidup secara berkelompok
atau koloni. Cara hidup ini misalnya dijumpai pada jamur tempe (Rhizopus oryzae),
jamur roti (Mucos mucedo), dan Aspergillus flavus. Habitat jamur juga bermacam-
macam, berbagai jamur hidup ditempat yang lembab, basah, disampah, pada sisa-sisa
organisme, atau di dalam tubuh organisme lain.
. Cara jamur Memperoleh Nutrisi
Sebagai organisme heterotrof, jamur tidak dapat menyusun a_tau mensintgsis

sendiri, untuk merﬂ ll)mmakannya jamur

at hidupnya. Nutrisi yang berupa zar organik

organik

diuraikan secara ekstwtﬂse.l tubuw organik yang lebih

sederhana dengan menggunakan enzim hidrolitik. Contohnya jamur Rhizopus oryzae
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yang tumbuh pada kedelwﬂyﬁtérﬁdefﬂwerjﬂ rqak karna dicerna dengan

menggunakan enzim yang dikﬂuﬂm,ﬁ“mehingga terbentuk tempe. Zat

organik yang yang diserap tempe digunakan untuk aktivitas hidupnya, sebagian lagi
disimpan sebagai cadangan makanan dalam bentuk glikogen. Cara jamur memperoleh
nutrisi menjadi dasar pengelompokan jamur menjadi jamur saproba (pengurai), jamur

parasit dan jamur simbiosis mutualisme.

“’Kimball, John.Biologi Umum Jilid 3, Jakarta: Erlangga, 1999, h.887



1.

Jamur saproba (Pengurai)

Jamur saproba mendapatkan nutrisi dengan cara menguraikan organisme yang
sudah mati atau bahan organik lainnya. Jamur saproba dapat tumbuh pada tumpukan
sampah organik yang basah, bahan makanan, batang pohon yang tumbang, tumpukan
kertas basah, pakaian, sepatu dan tas kulit, dan lain-lain. Jamur saproba mempunyai
peranan yang sangat penting dalam ekosistem, yaitu sebagai pengurai (dekomposer)
sisa-sisa organisme untuk mengembalikan unsur hara kedalam tanah.

Jamur parasit

Jamur parasit menyerap nutrisi dari tubuh organisme lain yang ditumpanginya
(inang). Jamur parasit menyebabkan penyakit atau bersifat patogen bagi inang yang
ditumpanginya. Cohtohnya jamur penyebab panu atau tumbuh di 'kulit dan penyepab

keto lit kepala, Pnemmbar'imr yang mengihfe.

dan jamur. Artrhrobotys yang menjadi parasit caci

& A PO S et | BN
Gambar 2.2 : Jamur Artrhrobotys yang menjadi parasit
cacing Nematoda.



3. Jamur simbiosis mutualisme
Jamur simbiosis mutualisme mendapatkan nutrisi dari organisme hidup lain,
tetapi mampu memberikan kentungan bagi organisme pasangan simbiosisnya.
Contohnya, lichen (lumut kerak), lichen bukanlah lumut melainkan gabungan dari

ganggang hijau dengan jamur.

,
Gambar 2.3: lichen (Parmelia sp) merupakan bentuk simbiosis mutualisme antara
T jamur dengan ganggang =

3 -

iksi Jamur

L

uksi jiimu,r__‘terjadi secara vegetatif ( aseksua_l{)_da‘n" dener i sual),
biasanya tumbuhan ja@; secara \ngér'é&'li‘w merupakan reproduksi
‘3.'::}_, , ‘:‘-'"
darurat yang dilakukan jika tefjadi perubahdh pada kondisi lingkungannya.
" ]
Reproduksi yang%k\uu%aﬁ %ggdaéa!iﬁl n En‘lag,ln?aﬁ E’étﬁnﬁ:!n yang memiliki
beragam genetik yang Ie%w tinggl &a’r&ngkan re ﬁuusl yang dilakukan secara
CAMPUNG

vegetatif. Dari adanya variasi genetik tersebut memungkinkan akan menghasilkan
keturunan yang lebih adaptif jika terjadi perubahan kondisi pada lingkungannya.
a. Reproduksi Secara Vegetatif
Reproduksi dengan vegetatif pada jamur merupakan jamur bersel satu yang

dilakukan dengan cara pembentukan tunas yang akan tumbuhan menjadi sebuah



individu baru, selain itu reproduksi secara vegetatif pada jamur multiseluler yang
dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut :

Fragmentasi ( pemutusan ) hifa, potongan hifa yang terpisah kemudian akan
tumbuhan menjadi jamur baru.

Pembentukan spora aseksual, spora aseksual bisa berupa sporangiospora atau
konidospora.

Pada beberapa jenis jamur yang sudah dewasa akan menghasilkan
sporangiosfor (tangkai kotak spora). Di ujung sporangiofor terdapat sporangium
(kotak spora). Sedangkan dalam kotak spora akan terjadi pembelahan sel secara
mitosis yang _menghasilkan banyak sporangiospora dengan kromosom haploid (n).

Sedangkan pada jamur yang lainnya jika sudah dewasa dapat menghasilkan

tangkai konidium h Llnwiofor terdapat koni
Dalam konidiuwpembelahwkukan secara mitosis

dengan menghasilkan banyak konidiospora dengan berkromosom haploid (n), baik
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sporangiospora maupun ﬁﬁﬁgwwrmﬁ-ieﬁpwang cocok akan tumbuh
menjadi hifa baru yang haploid m)A MPUNG

b. Reproduksi Secara Generatif

Reproduksi jamur dengan generatif (seksual) dilakukan terlebih dahulu
dengan pembentukan spora seksual yang melalui sebuah peleburan antara hifa yang
mempunyai jenis berbeda. Mekanisme reproduksi secara generatif ialah sebagai

berikut :



1. Hifa (+) dan Hifa (-) masing-masing akan berkromosom haploid (n) dengan
berdekatan membentuk gametangium. Gametangium ialah organ yang dapat
menghasilkan gamet pada tumbuhan yang mempunyai tingkat rendah.

2. Gametamgium mengalami plasmogami (peleburan sitoplasma) yang membentuk
zigosporangium dikariotik (heterokariotik) dengan pasangan nukleus yang
kromosom haploid yang belum bersatu. Pada zigosporangium mempunyai lapisan
yang dinding selnya tebal dan kasar dalam bertahan pada kondisi yang buruk atau
kering.

3. Bila kondisi lingkungan membaik akan terjadi kariogami (peleburan inti)
sehingga z_igosporangium mempunyai inti yang berkromosom diploid (2n).

nti diploid (2n) zigosporangium segera mengalami pembelahf_;m yang secara

an menghasilkan ziﬂa 'pﬂdidalam zigospbran

loid (n)-akan berkecambah membentuk sporangiu

pendek dengan kmw;(n)f = :

6. Sporangium haploid (n) akan menghasilkan spora-spora yang haploid (n), spora-
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spora ini akan mempﬁlﬂﬁegmmin [‘{‘]”‘]“j}‘ N

7. Bila spora-spora haploid (r])-jﬂJM@Ltgmang cocok hal ini akan terjadi

kecambah (germinasi) yang menjadi sebuah hifa jamur yang haploid (n), Hifa
tersebut akan tumbuh dengan membentuk jaringan miselium yang semuanya

haploid (n).*®

*®Irnaningtyas, Biologi untuk SMA/MA kelas X Berdasarkan Kurikulum 2013 (Kelompok Peminatan
Matematika dan limu Alam), Jakarta: Erlangga, 2013. h. 226-229



6. Kalsifikasi Jamur

Para ahli mikologi memperkirakan terdapat sekitar 1,5 juta spesies jamur
diseluruh dunia. Jamur yang sudah berhasil diidentifikasi berjumlah lebih dari
100.000 spesies. Fungi dibedakan menjadi tiga kelas, Phycomycetes dan Eumycetes.
Disamping itu terdapat suatu kelompok yang dianggap sebagai kelas tersendiri, yaitu
Myxomycetes.
1. Kelas Mixomycetes (Jamur Lendir)
a) Ciri-Ciri Myxomycetes

Myxomycetes adalah kelompok fungi yang tidak memiliki klorofil, yang

secara filogen_etik tergolong kedalam organisme yang sangat sederhana. Myxomycetes
memiliki ciri-ciri tu tubuhnya berbentuk lendir sehingga disebut jamL_Jr lendir, dalam

tatif. tubuhnya beib‘la' wasma telanjang ya

isebut plamodium, plasmodium akan membentuk

sebagai a

menghasilkan spora, sqkep-ahbah wastrat basah menjadi

sel kembara yang disebut miksoflagellata, miksoflagellata dapat berkembang menjadi
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miksoamoeba setelah buﬁﬁﬁ;ﬁwﬁplﬁﬁrtﬂwmbiakm generatif dapat
terjadi jika dua miksoamoebE m{emw Ma@winan menjadi amoebazigot,

amoebazigot dengan sesama nya dapat bersatu menjadi plasmodium yang besar
dengan banyak inti. Plamodium tidak pernah membentuk sekat-sekat, jadi hanya

kumpulan protoplas yang menjadi satu.
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Gambar 2.4 : Daur Hidup Fuligo varians

Organisme yang termasuk kelas ini dapat ditumbuhkan di atas media agar,
dan makanannya berupa bakteri, miselium, potongan agar atau miksoamoeba haploid,
makanan dicerna dalam vakuola atau dengan menggunakan enzim Yyang
disekresikannya. Makanan cadangan berupa glikogen, Myxomycetes hidup ditanah-

tanah hutan, di-atas daun-daun yang gugur dalam kayu yang, sudah'lapuk, atau

yct da;it berirak secara kemotak3|s

Pada plasmodium terbentuk sporanglum yang dISInI disebut tubuh buah.

Untuk keperluan ini plamodluhu mempuﬂsﬁat yang berlawanan dengan

biasanya, merekallAid Wﬁ@&aﬁ&ﬁpd@hgﬁtﬁ&mﬂ&e%%bnuju cahaya dan

dengan menurunkan kaﬁmm{ lelt;[hgemdl beberapa tubuh buah

AMPLU

yang masing-masing dlselubungl oleh selaput L\Lu karna mengandung kapur yang

disebut peridium, didalamnya terdapat spora kecil yang mempunyai membran.
Membran (dinding) tidak seperti jamur umumnya yang terdiri atas Kitin, tetapi terdiri
atas substansi yang menyerupai putih telur yang dinamakan keratin, dan disamping

itu juga terdapat selulosa.



Pada beberapa marga didalam badan buahnya dibentuk kapilitium yang terdiri
atas buluh buluh kecil yang bebas atau tersusun seperti jala atau terdiri atas serabut-
serabut yang muncul dari plasma yang terdapat diantara spora, jika sporangium telah
masak, peridium lalu pecah dan spora akan terhembus keluar dari dalam kapilitium.
Bentuk dan sususnan, sifat, dan warna sporangium merupakan dasar untuk
membedakan Myxomycetes dalam takson yang lebih kecil.

b) Contoh Myxomycetes

Pada Fuligo varians, beberapa sporangium merupakan suatu badan buah yang
berwarna pirang dan dapat mempunyai diameter sampai beberapa sentimeter (cm).
Pada Dictyos';elium mucoroides, miksoamoeba yang berkumpul tidak menjadi zigot
tatapi hanya merupakan suatu pseudoplasmodium dengan tubuh t;uah, yang tiap

sal dari suatu miksﬂa' ﬁ

cetes

Phycomycetes Wh‘aqya ,yahWndah saja yang kecil

dan berinti banyak, lainnya yang bertingkat lebih tinggi selalu bercabang-cabang,
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multinukleat (banyak intﬁzﬂifj éﬁat-rﬁt,—iaﬂ)ﬁfat sifonal (seperti piopa
atau buluh). Pembiakan gerﬁrﬂqu;pswlNl@,sanya melalui oogami yang

menghasilkan zigospora, pembiakan vegetatif (aseksual) menghasilkan zoospora.

Phycomycetes sering hidup didalam air, sebagai parasit atau saprofit pada
hewan atau tumbuhan air, ada pula yang hidup didarat. Organisme ini
memperlihatkan banyak persamaan dengan ganggang, dan oleh karena itu sering juga

dinamakan jamur ganggang. Phycomycetes dibagi menjadi 6 bangsa yaitu:



1) Bangsa Myxochytridiales

Sel-selnya telanjang dan terpisah-pisah, kebanyakan hidup sebagai parasit
pada tumbuhan air atau darat, membentuk se-sel kembara dengan satu atau dua flagel,
protoplasmanya tidak berdinding, sehingga dapat disimpulkan bahwa organisme ini
dekat Myxomycetes dan Flagellata. Myxochytridiales merupakan golongan cendawan
yang paling sederhana dan paling rendah tingkat perkembnaganny, oleh karena itu
dinamakan juga cendawan purba (Archimycetes). Contohnya antara lain:

a. Suku Olpidiaceae
Sel vegetatif telanjang, seluruhnya dapat berubah menjadi zoosporangium

yang berdlndlng atau berubah menjadl satu sel awetan Zoospora memlllkl satu bulu
! T—

cambuk (fla wspora berflagel satu yang letaknya oplstokorﬁgréw belakang).

-

\Kgbranssmaseb‘s)'“ ’

Con

Gambar 2.5:(a) Olpidium synchtrii, zoosporangium dengan benang yang
menjulur keluar, (b) sel awetan



b. Suku Plasmodiophoraceae

Tingkatan vegetatif tidak mempunyai dinding sel, hidup terpisah-pisah atau
mengumpul merupakan semacam plasmodium yang berinti banyak, haploid dan
setelah terjadi peleburan inti, lalu mengadakan pembelahan reduksi dan menjadi
spora yang setelah berkecambah menjadi suatu sel kembara dengan satu bulu cambuk
atau dua yang heterokon. Contohnya Plamodiophora brassicae, juga merupakan
penyakit pada kubis (Brassica oleracea).
2) Bangsa Chytridiales

Dari organisme ini, yang rendah tingkat perkembangannya, hidup sebagai
saprofit atau parasit pada tumbuhan dan binatang air. Sel-selnya mempunyai dinding

terdiri atas. kitin. Beberapa contoh dari bangsa .ini adalah ku

Hidup sebagai wwat. d_ala’f%dapat mengeluarkan

haustorium untuk mengambil makanannya dari serbuk sari pohon pinus yang jatuh
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dalam air. Pembiakan Qkﬁanﬁwzo])ﬁmraﬂ Nmpunyai bulu cambuk
(flagell) yang opistokon. LAMPUN G

b. Polyphagus euglenae
Hidup sebagai parasit pada Euglena. Pada pembiakan seksual sel-selnya ada
yang berubah menjadi gametangium jantan dan betina, lalu keduanya berkopulasi.

Zigot mempunyai dua inti dengan dinding yang kuat. Sebelum perkecambahan dua



inti bersatu diikuti oleh pembelahan reduksi, dan zigot akhirnya mengeluarkan
banyak zoospora.
3) Bangsa Blastocladiales

Dari golongan ini, warga yang rendah tingkat perkembangannya masih sangat
menyerupai  Chytridiales, misalnya Blastocladiella variabilis dan Allomyces
javanicus (suku Blatocladiaceae), keduanya hidup dalam tanah basah, mempunyai

miselium yang bercabang dan berdinding Kitin.

Gambar 2.6: (a) beberap%dium kehidupan Blastocladiella variabilis, (b)
UNIVE R SAomyEed Bvanicls NEGERI

4) Bangsa Monoblephar&& D E N I N TA N

Tubuh organisme ini b!}Tuﬁal [bue'lnggL-ge,r}gr%; halus, bercabang-cabang tidak
bersekat, jadi merupakan suatu pipa dengan banyak inti. Dinding terdiri atas selulosa,
hidup dalam air pada sisa tumbuhan, pembiasakan aseksual dengan zoosporayang
mempunya satu bulu cambuk (flagell) yang opistokon. Zoospora terbentuk dalam

sporangium yang berbentuk gada. Pembiakan seksual dengan oogami, oogami terdiri



atas ujung hifa yang membesar dan membulat serta terpisah oleh sekat. Anteredium
terdapat tepat dibawah oogonium dengan spermatozoid yang mempunyai satu inti dan
satu bulu cambuk (flagel). Perkawinan berlangsung di oogonium, zigot tetap tinggal
didalam oogonium, ada yang keluar tetapi tinggal melekat pada ujung oogonium, lalu
membentuk badan berdinding kuat dan berduri, ada juga yang meninggalkan
oogonium dan bergerak dengan flagel. Gamet dan sporangium terbentuk pada

individu, jadi pada Monoblepharidales tidak ada pergiliran keturunan.

ﬁi r 2 7 Monoblephans Eolimorpha

5) Bangsa Oomycetales
Miselium Lgep(iiri ﬁaﬁ |6LAba %'ﬁ'ﬁ&‘ber e%’&zrcal)ang cabang dan

mengandung banyak inti, seba an | wg“ i\raan hidup didarat, hidupnya ada

yang bersifat saprofit ada yang sebagal parasit, dinding sel nya memberikan reaksi
selulosa, pembiakan aseksual dengan zoospora bagi yang hidup di air, dengan
sporangium dan konidium bagi yang hidup didarat, pembiakan seksual dengan

oogami. Oomycetes dibedakan dalam beberapa suku antara lain:



a. Suku Saprolegniaceae
Anggota-anggotanya hidup sebagai saprofit dalam air pada tumbuhan air yang
tenggelam dan busuk atau pada bangkai binatang, dan ada yang parasit pada ikan.
Pembiakan vegetatif dengan zoospora yang mempunyai bulu cambuk berbentuk
seperti buah per, pembiakan generatif dengan oogami. Contoh beberapa jenis jamur

anggota Saprolegniaceae adalah Saprolegnia dioica, Achlya prolifera.

b. Suku Peronosporaceae
Anggota pada suku ini terdiri dari jamur parasit pada tumbuhan tingkat tinggi.
Hidup dalam jaringan daun anggur (Vitis vinifera), dari miseliumnya keluar
haustorium u.ptuk menghisap zat-zat dari sel yang hidup, miselium q_apat tumbuh

o — ——— N
ar meIaIL_li stomata daun anggur lalu menghasilkan sporangiun'Lbe'r_capang-ca ng

, ( orangium
< P
dapat mengeluarkan W &wmn, dengan gerak

kemotaksis spora berkumpul den Ean stoma, berkecambah dan memasukkan

. deIJNIVERESIT S ISLAN NEGERI
miseliumnya Ke aamjalﬁﬁﬁ.EN INTAN

Gambar 2.8: Daun dan buah anggur yang terserahg Plasmophora viticola



c. Suku Phyaceae

Jenis-jenis yang tergolong dalam suku ini, terutama dari marga Phytophthora
banyak yang hidup sebagai parasit dan merusak berbagai jenis tanaman budidaya,
misalnya Phitophora nicotine (penyebab penyakit lanas pada tembakau), P.
invenstans (penyebab penyakit busuk pada kentang).
6) Bangsa Zygomycetales

Terutama terdiri atas cendawan yang hidup sebagai saprofit, dengan miselium
yang bercabang banyak, sebagian tidak bersekat, tetapi untuk golongan tertentu telah
menunjutkan sekat-sekat, dinding selnya terdiri atas Kitin.reproduksi seksualnya
dengan spora.berdinding dan dapat tersebar kemana-mana, reproduksi aseksualnya
dengan gametangium yang sama bentuknya dan berinti bf;myak, disebut

i..Contoh dari banqﬂd'a“

raceae

Mucor mucedowlpnjfer,-_w oryzae, hidup pada

kotoran  hewan, roti dan tempat-tempat lain. Hifa yang tegak keluar dari
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miseliumnya, dengan spﬁnﬂr[j Elrmyal M!Tbﬁ'qsel-sel bulat, berdinding

dan mengandung banyak inti , ﬂoxﬁnWeeriN]@ri hifa yang menopangnya oleh

suatu sekat yang menonjol kedalam sporangium tonjolannya disebut kolumela.



spora pada kolumela

a sporangium

kolumela

\\ { sporangiofor

stolon

rizoid
Struktur Rhizopus oligosporus

Gambar 2.9: Struktur Rhizopus stolonifer
Spora akan keluar dari sporangium dengan bebas dan tumbuh menjadi
miselium baru, berumah dua, pembiakan generatif hanya terjadi jika dua hifa yang
berlainan Jenls kelamln bersatu , kedua ujung hifa bersentuhan membentuk sekat dan
klah gametanglu ma_,bentuknya, gametangl I
rsatu membentuk mA i dldalamnya inti ya ainan
jenis kelamin itu berpasangspisanggn‘ dan be£sgtu _,—_darl zigot akan tumbuh suatu
benang dengan sporm@i“éh ":?'.Mdian akan terbentuk
sporangium baru JNIVERSITAS ISLAN NEGERI
DAMECR IMTAR

o Sporangium

Sporangiophors

,,,

Rhizowd

Gambar 2.10: Struktur Mikroskopik Jamur Rhizopus Sp.
Yang Tumbuh Pada Roti



b. Suku Endogonaceae
Anggota pada suku ini badan berupa jembatan akan terbentuk setelah
gametangium berkopulasi, lalu dari ujungnya zigot menonjol berbentuk bulat.
Contohnya Endogone pisiformis.
c. Suku Entomophthoraceae
Contohnya Empusa muscae, menimbulkan penyakit pada lalat. Konidium
mengandung banyak inti, dan dilemparkan dari pendukungnya jika telah masak, pada
lalat konidium itu berkecambah menjadi buluh yang kemudian masuk kedalam tubuh
lalat. Jika lalat mati dari dalam tubuhnya muncul pendukung konidium yang bila

terlepas membentuk lingkaran putih hengelilingi bangkai lalat itu.

B -

Gambar 2.11: Empusa muscae



3. Kelas Eumycetes

Eumycetes memiliki ciri-ciri misellium bercabang-cabang dan bersekat,
dinding selnya terdiri atas Kitin, reproduksi aseksual (vegetatif) dengan spora yang
terbentuk secara endogen di dalam askus atau eskogen didalam basidium.
Pembentukan askus dan basidium merupakan sifat-sifat yang spesifik yang menjadi
dasar pengklasifikasian Eumycetes dalam takson yang lebih kecil. Askus merupakan
sporangium yang berbentuk buluh dengan jumlah spora tertentu yaitu 4 atau 8.

Basidium adalah sporangium sporangium berbentuk gada yang menghasilkan
4 basidiosporasecara eskogen, askus dan basidium terkumpul dalam suatu tubuh buah
yang terdiri atas plektenkim, dalam tubuh askus atau basidium tegak dan sejajar

bersama-sama parafisis dan merupakan suatu lapisan yang dinamakan himenium,

Berdasarkan a@biakannyawedakan menjadi tiga

anak kelas yaitu Ascomycetes (berkembang biakan dengan askospora tetapi ada juga
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yang dengan konidiurrRﬁiterﬁ (FNeTbﬂgNk dengan basidiospora

kadang dengan konidium), DequNMM@gbiak dengan konidium saja).

a. Anak Kelas Ascomycetes

Ciri  khasnya adalah memiliki askospora sebagai alat reproduksi.
Pembentukan askospora diawali dengan terjadinya kopulasi antara gametangium
jantan dan gametangium betina, plasmogami yaitu bersatunya plasma kedua

gametangium, kariogami,yaitu bersatunya inti dari kedua gametangium, kemudian



terjadi pembelahan reduksi diikuti dengan pembentukan askospora secara endogen.
Karna besarnya keanekaragaman, pengelompokan yang sistematis sukar dilakukan,
Ascomycetes dibedakan atas:
1) Protoascomycetes

Warga pada Protoascomycetes mempunyai miselium umumnya berbentuk
benang, hifa askogen, tubuh buah belum ada, himenium juga blum ditemukan,
banyak yang haploid, tidak ada pergiliran keturunan, zigot langsung terbentuk setelah
perkawinan menjadi askus. Yang digolongkan dalam Protoascomycetes adalah jenis-
jenis Ascomycetes yang dijadikan satu bangsa yaitu: Bangsa Endomycetales, sangat
boleh jadi Endomycetales berasal dari Zygomycetales. Hasil perkawinan disini berupa

suatu zigot yang seterusnya berkembang menjadi askus. Dalam bangsa

Hifa bersekat vhanyak inti, konj_UWmetangium berbentuk

parus ujungnya bersatu setelah bersentuhan, satu inti dari gametangium jantan
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membuahi satu inti garﬁaﬂLDlErNngﬂNJ menonjol membentuk
kerucut panjang, semetara Sfl. AWMWW membelah secara miosis

membentuk askospora. Contohnya Dipodascus albidus.



Gambar 2.12: kopulasi sampai dengan pembentukan askospora pada
Dipodascus albidus

b) Suku Endomycetaceae .

- -

u muda sel-sel berinti bé[ryali, lalu setelah dewasa tiap selnya hanya
— )

etangium juga berinti satu, hasil kopulasi tidak men ani i
' sejumlahL tlj‘lak , dalam 3 at 8

askospora. Contohn

Gambar 2.13: Pembentukan askus dan askospora pada Eremascus fertilis



¢) Suku Saccharomycetaceae (Khamir)

Biasanya bersifat uniseluler, reproduksi dengan pertunasan, pada beberapa
jenis ada yang bereproduksi dengan generatif. Dua sel berkopulasi membentuk zigot,
yang selanjutnya menjadi askus berinti diploid, dengan pembelahan reduksi terbentuk
4 atau 8 askospora, askospora tumbuh menjadi sel-sel vegetatif yang haploid.

Pada bebrapa jenis yang lain askospora dapat berkopulasi menjadi sel-sel
vegetatif yang diploid dan tidak membentuk askus. Sel-sel vegetatif itu mengadakan
pertunasan membentuk sel-sel bersifat sebagaia skus, mengadakan pembelahan
reduksi dan membentuk askospora. Selnya disebut khamir, dengandinding sel berupa
fosfoglikopro.t.ein. Dalam cairan yang mengandung gula menyebabkan pengkhamiran,

b - A

perubahan .gL'Lla menjadi alkohol. Contoh nya Sacchardmyc;es ellipsoideus

gkhamirkan cairah:hla“ menjadi  minum:

revisiae-(khamir roti atau khamir bir-uftuk pe

roti dan

Gambar 2.14: SaccHaromyces cerevisiae



2) Euascomycetes

Askus selalu memiliki 8 askospora, askus tidak langsung terbentuk dari zigot
yang berasal dari peleburan dua gametangium, namun melaui proses berikut: sel-sel
ujung hifa membesar menjadi suatu badan berinti banyak, yaitu gametangium betina
yang disebut askogonium., pada ujung askogonium terdapat sel yang memanjang
dengan ujung yang membengkok dengan namyak inti disebut trikogen. Menjelang
kopulasi alat-alat kelaminnya diselubungi oleh selapis hifa haploid pada saat
pembentukan kait hifa ikut memanjang hifa askogen beserta askusnya membentuk
suatu tubuh buah, askus beserta benang-benang steril yang berasal dari hifa pembalut
itu merupakar_m suatu lapisan pada tubuh buah yang disebut himenium. Contohnya
Pyronema cofluens. Euascomycetes terdiri dari bangsa-bangsa sebagai— berikut:

a Periporiales b I ﬁ

ntara askagonium dan anteredium menghasilkan uah yang

diselubungi oleh din@bl_ﬂ..per.idinerbentuk bulat atau

seperti perisai, tertut atau dengan lubang diatas nya.
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» Suku PerisponceaeﬁﬂoglgwﬂlNaiaArNJh -tumbuhan, miselium
berwarna pirang atau hiE%mWN@bun jelaga, contohnya pada

Capnodium solinicum)

» Suku Microthyaceae (tubuh buahnya berbentuk perisai, contohnya Microthyrium

microscopicum)



b) Bangsa Plestascales
Pada jamur ini gametangium terbentuk secara bebas, terjadi kopulasi antara
anteridium dan askogonium, tubuh buah bulat dengan dinding berlapis miselium
steril yang disebut peridium, pada beberapa jenis, terdapat juga pembentykan
konidium. Contohnya :
» Suku Gymnoascaceae
Askus bulat, berupa berkas disamping askogonium yang memanjang, hifa
skogen belum sempurna, hifa pembalut dan tubuh buah belum ada. Contohnya
Gymnoascus dan Myxotrichum.
» Suku Aspe;rgillaceae
Askogon_iurh sudah memiliki trikogen, dan sesudah pe;kawiann zigot

ifa askogen, tubukﬂ bl;ﬂtotesium, yaitu' hif

beraturan dapat dibedakan dalam suatu jaringan dasar, askus

beraturan dalam kleiswqrqnya;wncar jika tubuh buah

telah pisah. Pada mar?a Aspergillus, konidia pada ujungnya membesar dan terdapat
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sterigma dengan konidﬁ)ﬁﬂggeﬁirel-ﬁe-’-ﬂlmnya Aspergillus oryzae

(digunakan dalam pembuataL mw,pulml@ Aspergillus wentii (untuk

rsebar tak

pembuatan kecap, tauco).



Aspergilus sp

Penlcllllum sp

sumbaer gambar
hitps ¥ image google comy

Gambar 2.15: Saccharomyces, Aspergillus, Penicillum.

Ascomycetes yang lebih tinggi tingkat perkembangannya dibedakan menjadi
dua golongan yaitu Ascolocurales dan Ascohymeniales.

1. Ascolocufales )

hbuah terbentukseb ! m terjadinya alat kelamin, dlsebu{ps

iCi atas plektenklm ya ruangan yang terisi

yang

berbentuk gada yang segag\a\-aktlf melempa'_,?pora,nya keluar dari dalamnya.

& \." o
m Yéﬁlm pada buah-buahan.

Contohnya Fusicladium, pe
Ascolocurales  ditddi| henjads |3 dnodds IMrhfglalés, (Hsetkibspheriales, dan

Hemisphariales. RA D E N l N TA N
LAMPUNG

2. Ascohymeniales
Membentuk tubuh buah setelah membentuk alat kelamin, tubuh buah terdiri
dari selubung hifa steril yang teranyam sebagai plektenkim, didalamnya terdapat

ruangan dengan parafisis dan askus yang tersusun seperti jaringan tiang yang



merupakan suatu lapisan yang disebut himenium. Ascohymeniales terdiri dari 3
bangsa yaitu:
a) Bangsa Pyrenomycetales

Parasit atau saprofit pada kayu lapuk, kotoran hewan dan lain-lain, tubuh
buah berupa peritesium berwarna hitam sebesar kepala jarum dan terletak diujung
hifa, pada jenis yang lain peritesium terkumpul pada suatu badan seperti plektenkim
dinamakan stroma. Contohnya:
» Suku Hypocreaceae (Crapiceps purpurea)

Parasit pada bakal buah gramineae, miselim dapat membentuk sklerotium

setelah bakal buah rusak, yaitu suatu badan serupa plektenkim, berwarna ungu

kehitaman yang merupakan alat untuk menghadapi kala buruk disebut ergot.

Tubuh buah Wasak _ujijwakan pembentangan

kesamping, hingga bentuknya seperti piala, yang dangkal atau cawan dan dinamakan
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apotesium, askus terdapRjiﬁrD@Nas ltﬂh]bﬂhwrasit atau saprofit pada
kayu lapuk, atau tanah yang mefg%ﬂm F'muimt@buhan. Contonya:

» Suku Helotiaceae (Botrytis cineria, menyerang buah anggur dengan
mempertinggi kadar gula buahnya).

» Suku Helvellaceae (Morchella esculenta, tubuh buahnya dapat dimakan)
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Gambar 2. 16 Morchella esculenta

c) Bangsa Tuberales
Tubuh buahnya ada didalam tanah, berbentuk cawan atau seperti umbi yang
didalamnya beruang-ruang yang berbatasan dengan himenium, miselium sebagai

saprofit dalam tanah-tanah hutan dan sering bersimbiosis dengan pohon-pohon hutan

orlza ada jenis tubu gua ria K)lsa dlmakan cbnto
m, T rufum danT 2

Gambar 2.17: Tuber melanosporum



b. Anak Kelas Basidiomycetes

Ciri khas adalah memiliki basidium, yaitu suatu badan yang melaui
penonjolan (pembentukan sterigma) selalu membentuk 4 spora, basidium terdiri atas
satu sel yang membesar berbentuk gada dengan 4 eksospora atau bersekat-sekat jadi
terdiri atas beberapa sel yang masing-masing membentuk 1 basidiospora.
Berdasarkan bentuk dan susunan basidiumnya Basidiomycetes dibedakan menjadi
Holobasidiomycetes (basidium terdiri atas 1 sel), dan Phragmobasidiomycetes

(basidium bersekat-sekat dan terbagi menjadi 4 sel).
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Holabasidiomycebas , wq%ﬁ:' Tellamycetes

Phra'nrnnb\a.;idi-:!nwl:;cs
Gambar 2.18: Holobasidiomycetes,Phragmabasidiomycetes
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1) HolobasidiomycetesFQA D E N I N TA N
LAMPUN

Umumnya dikenal sebagal jamur yang tur%uh-tumbuh dikayu-kayu lapuk
dan tempat-tempat lain, miselium berumur lebih dari setahun, bila kondisi buruk ada
didalam tanah atau didalam kayu, beberapa jenis bersimbiosis dengan akar tanaman
membentuk mikoriza, tubuh buah bentuknya seperti payung ada yang enak dimakan

(Volvoriella volvocea), ada yang berdiameter 1 meter ( Polyporus giganitius).



Jamur ini dapat terus tumbuh tumbuh membentuk tubuh buah yang terdiri atas
hifa-hifa yang sel-selnya mempunyai dua inti. Pada sisi bawah tubuh buah, hifa akan
membentuk basidium yang tersusun seperti jaringan tiang dan merupakan suatu

lapisan himenium.

bebas pada hlfa hifa vegetatif,

belum membent‘ﬂ’{< tu g’%? 'SLA!}e '\Ethgg tingkatannya hifa
pendukung basidium teranyam mﬂjmww%yang bentuk dan susunan nya

berbeda. Himenium yang usdah masak kebanyakan terletak bebas di atas tubuh buah,
letaknya disebut gimnikarp. Spora sangat banyak jumlahnya dan secara aktif
dilemparkan oleh basidium

Anyaman hifa yang yang membentuk dan mendukung himenium disebut

himenofora. Pada yang tinggi tingkatannya himenofora menonjol dan merupakan



rigi-rigi, lamela atau papan-papan, yang dapat memperluas permukaan lapisan
himenium. Berdasarkan ada tidaknya papan-papan himenofora yang menonjol itu ,
bangsa Hymenomycetales dibedakan menjadi 2 anak bangsa yaitu:

a. Anak bangsa Aphyllophorales

Tubuh buahnya tidak mempunyai papan-papan atau lamella himenofora yang

menonjol, himenium terletak bebas diatas tubuh buah dan selalu membentuk bagia-
bagian yang baru. Anak bangsa ini dibedakan menjadi beberapa suku antara lain:
» Suku Corticiaceae (Corticium salmonicolor (jamur upas), parasit yang

mematikan dahan-dahan atau ranting-ranting beberapa jenis tanaman. Tubuh

buah merata dan melekat pada substratnya seperti kerak.

» Suku Thelephoraceae (Thelephora laciniata, tubuh buah seperti kipas disamping
pada substrat nya, ﬁur'diﬂlapisan tubuh buah.
> jaceae (tubuh tegak, bentuk gada atau.bercabang: , seluruh

tubuh diselubungﬂhimeniurﬁ%seperti batu karang,

contohnya Clavaria zippelli.
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» Suku Hydnaceae (IF?N\DeENn,IINTfﬂaﬁngan tonjolan-tonjolan
berupa duri-duri atau rigi-rLgiAr"m W@awah sisi tubuh, buah berupa

kipas atau payung, dengan tangkai eksklerentik berduri-duri dibagian bawah.
» Suku Polyporaceae, tubuh buah berupa kipas, himenofora berupa pori di sisi

dalamnya dilapisi himenium , contohnya Gonoderma aplanatum.



b. Anak bangsa Agaricales

Tubuh buah berbentuk payung dengan tangkai ditengah, pada waktu muda,
tubuh buah itu diselubungi oleh selaput velum unuversale, jika tubuh buah membesar,
tinggalah selaput pada pangkal tangkai yang disebut bursa, dari tepi buah ketangkai
terdapat juga selaput yang menutupi sisi bawah tubuh buah dinamakan velum
partiale, jika tubuh buah membesar selaput itu akan robek dan merupakan suatu
cincin (annulus) pada bagian atas tangkai buah, himenofora pada sisi bawah tubuh
buah membentuk papan-papan atau lamella yang tersusun radial. Himenium meliputi

sisi bawah tubuh buah tadi, letaknya disebut angiokarp.

AR
Gambar@ﬁ’@@ﬂamltwﬁpﬁ Na Agaricales
» Suku Agaricaceae LAMPUNG

Tubuh buahnya umumnya berbentuk payung dengan himenofora yang
membentuk lamella atau papan dengan lapisan himenium di kedua sisinya, saprofit
atau parasit. Contohnya Volvoriella volvocea (jamur merang) dapat dimakan,

Amanita Phalloides, beracun.
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Gambar 2.21:Volvoriella volvocea (jamur merang), Amanita phalloides

» Suku Boletaceae
Merupakan penyusun utama mikoriza, himenofora merupakan tonjolan-tonjolan
berbentuk buluh. Contohnya Buletus luteus, B. gramulatus, dan B. edulis.

b) Bangsa Gasteromycetales N

»

h b'uaﬁ tertutup, benttya bulat dan massa didalafnnya di‘
masé? lapisan dindi !am luar/peridium peca

— -

pasif spora akan keluar, sa;i@iijvp,ada tanah huLa{ny@hg mengandung humus, dan
—r N *:.. -

pada

. "‘\.;)-_.‘. .‘:"-,'__.J
diantara rumput-rumputan, tuguhh diatas Lﬂerdiri dari beberapa suku antara

lain: UNIVERSITAS ISLAN NEGERI
» Suku Phallaceae RADEN INTAN

Tubuh buah muda berbentulﬁﬁf%ﬁ,%sﬁugngi oleh dinding peridium yang

terdiri atas dua lapis, anyaman hifa didalam peridium mengadakan diferensiasi
menjadi tangkai dengan payung seperti lonceng/genta,jika tubuh buah masak tangkai
memanjang, selubung pecah dan sebagian berbentuk piala terdapat pada pangkal

tangkai, payung terangkat keatas, kulit berlendir, gleba menjadi bebas dan keluar



sebagai tetes dari celah-celah dari velum verttale yang berbentuk jala. Dalam keadaan
itu tubuh buah mengeluarkan bau busuk, yang sering menarik macam-macam insecta
yang membantu penyebaran spora. Contohnya Dictyophora indusiata, Phallus
impudicus.
» Suku Lycoperdaceae

Peridium tubuh buah berdeferensiasi menjadi eksoperidium berupa pseudo
parenkim dan endoparenkim yang tipis seperti kertas. Jika tubuh buah masak,
eksoperidium lepas dan endoperidium membuka dengan suatu lubang pada
puncaknya. Contohnya Lycoperdon pretense, Seleroderma aurantium.
2) Phragmol_)asidiomycetes
Basidium  bersekat-sekat melintang, terbagi menjadi 4 sel_ yang masing-

njolkan 1 spora, tetﬂ j'aﬁm yang terbagi'ole

diri atas-1.sel. Terbagi dalam beberapa bangsa yaitus

a) BangsaTremeIIaIR;h :

Jenis yang rendah tingkatannya tidak membentuk tubuh buah , sedang yang
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tinggi tingkatannya menﬁi&bﬁ)lgwngl W&Nydnaceae tapi berlendir,
basidium terbagi menjadi 4 oleilieﬁthm. Contoh Tremella lutescens.

b) Bangsa Auriculariales

Tubuh buah menyerupai daun telinga, disisi atasnya yang cekung terdapat
lapisan himenium, basidium dibagi menjadi 4 sel dengan sekat-sekat yang melintang,
saprofit pada bangkai tumbuhan, parasit pada lumut, parasit pada kutu dan alin-lain.

Contoh Aulicullaria polytricha.



c) Bangsa Uredinales
Disebut juga jamur karat, parasit terutama pada Gramineae atau tumbuhan
yang menimbulkan bercak berwarna coklat seperti karat, miseliumnya hidup dalam
ruang antar sel daun-daun dan tumbuhan iana, basidium terbagi atas 4 sel oleh
dinding-dinding melintang. Tidak membentuk tubuh buah tetapi menghasilkan
macam-macam  spora  Yyaitu:  pikniospora, esiospora, uredospora, dan
teletospora/teliospora.
d) Bangsa Ustilaginales
Disebu_t juga jamur api, dapat dibiakkan dalam medium buatan, parasit pada
tumpuh-tumbuhan tinggi, berupa miselium yang berkembang dala;m ruang-r

gnya, miselium diﬂn‘ (ﬂerpindah-pindah m

idospora,. didalam klamidospora terjadi-pelebura

terbentuklah basidiuwgt}agi m,e]w dengan pembelahan

reduksi, hifa-hifa yang keluar dari basidiospora dapat berkopulasi membentuk
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miselium dikariotik. Kelﬁyﬁngaﬁkulimwwan penyakit pada serelia

misalnya, Ustilago Zeae (men;le_rwrthWn bunga jagung menghasilkan

inti dan

bisul-bisul berisi klamidospora.
c. Anak Kelas Deutromycetes

Deutromycetes meliputi jenis cendawan yang hingga sekarang hanya dikenal
reproduksi aseksualnya saja (konidium) sedangkan reproduksi seksualnya belum

diketahui. Kelompok jamur seperti ini dinamakan fungi inperfecti (jamur tak



sempurna). Bila setelah diteliti lebih lanjut diketahui cara reproduksi seksualnya,
maka jamur tersebut dipindahkan kedivisi yang sudah ditetapkan .

Jamur yang dulunya dimasukkan kedalam kelompok Deutromycota , namun
kini telah diketahui cara reproduksi seksual, antara lain Monilla sitopilla, jamur
Monilla sitopilla ini sekarang dimasukkan kedivisi Ascomycota karena diketahuai
reproduksi seksualnya yaitu askus, dan namanya berubah menjadi Neurospora
crassa. Yaitu jamur yang berperan dalam pembuatan oncom merah. Jamur yang
tergolong dalam deutromycota banyak yang menimbulkan penyakit pada tanaman
budidaya, antara lain Helminthosporium oryzae (menyerang buah dan menimbulkan
busuk pada kecambah), Sclerotium rolfsii ( menimbulkan penyakit busuk pada
tanaman budidaya.* :

. DIA

jamur dapat hldup bersimbiosis mutualisme den a iIsme lain.

Ada jamur yang bermw gangganw hijau, dan ada pula

yang bersimbiosis dengan tumbuhan tingkat tinggi. Jenis jamur yang paling banyak
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bersimbiosis dengan orgﬁs& E’)‘lErNI dlenrsﬁ ofnycota, namun ada pula
dari divisi Basidiomycota. B@t&rﬂpﬁs’\’r@alisme antara jamur dengan

ganggang dikenal sebagai lichen (lumut kerak) sedangkan simbiosis antara jamur

dengan tumbuhan tingkat tinggi biasanya terjadi di akar yang disebut mikoriza.

*“Campbell, N.A, Reece, J.B, Mitchell, L.G, 2002. Biologi Edisi Kelima Jilid 1, Jakarta:
Erlangga, h.229-2235



a) Lichen (lumut kerak)
1. Ciri-ciri Lichen
Lichen bukanlah jenis lumut, tetapi gabungan antara dua macam organisme
yang hidup bersimbiosis mutualisme, yaitu ganggang hijau (Chlorophyta) atau
ganggang biru (bakteri hijau/biru/Cyanobacteria) dengan jamur. Penyatuan antara
ganggang dan jamur itu sangat sempurna sehingga terlihat sebagai satu organisme
tunggal. Lichen umumnya berbentuk talus yang tipis, pada irisan melintang talus
tampak bagian luarnya berupa miselium yang kompak dan disebelah dalamnya
terdapat hifa yang susunannya kompak. Diantara struktur luar dan dalam tersebut
terdapat sel-sel atau koloni ganggang.
Lichen dapat hidup pada habitat yang sangat ekstrem, misal-nya pada |

lahar. gunung berapﬂu'mﬂan bekas terbakar,

ohon-pehon, dan bahkan didaerah kutub yan

Lichen melekat pada w%\n_rizoidw perubahan cuaca dan

kelembapan, maka lichen akan melepaskan pragmen talus dan zat kimianya sehingga
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dapat melapukkan pernﬁaﬁlﬁlg NaF‘ ﬁalrﬁlmen disebut juga sebagai
tumbuhan perintis. Ada tipe-tiptuwpuw@ustose, foliose, dan frutikose.

1. Lichen krustose, memiliki talus atau tubuh seperti kerak. Contohnya Graphis,
berbentuk coret-coret.

2. Lichen foliose, memiliki talus seperti daun. Contoh Parmelia.

3. Lichen fruktikose, memiliki talus seperti semak. Contohnya Usnea dasifoga,

salah satu jenis lichen yang dapat diamanfaatkan untuk obat-obatan.



Gabar 2

2. Reproduksi Lichen

Lichen mampu bereproduksi sebagai unit simbiosis (satu kesatuan organisme)
secara aseksual, dengan fragmentasi induk lichen dan pembentukan soredia.
Fragmentasi terjadi apabila ada pemutusan dan pemisahan bagian tubuh induk,
kemudian bagian tubuh tersebut tumbuh menjadi lichen baru. Sementara soredia

merupakan kufnﬁulan hifa yang mengandung sel ganggang didéléhﬁya. Soredia

rmukaan lichen dan ba . \Wutlh seperti tepUng

at yangcocok ‘maka akan tumbuh menjadl lmhen baru

dia

.-o-—x{\: -

3. Keutamaan lichen % :
Lichen blasanya bersifat ensmf terha ap beberapa Jenls polutan yang

berbahaya, mlsalnya zat r:giloa Tf\ SrldquArY) h ahan klmla pertanian, dan

pestisida. Dengan melihat pert[ Hglej N)&]g salntls dapat menentuan ada

tidaknya polusi udara disekitar daerah tersebut.

Biasanya, lichen tidak tidak dapat hidup baik pada lingkungan yang
terkontaminasi oleh polusi udara. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa lichen
berfungsi sebagai indikator biologis dalam ekosistem, khususnya sebagai indikator

pencemaran udara.



b) Mikoriza

Mikoriza merupakan bentuk hubungan simbiosis antara jamur dengan akar
tumbuhan tingkat tinggi. Misalnya, hubungan antara jamur dengan akar tanaman
pinus. Pada akar pinus ditemukan banyak jenis jamur berbentuk payung, dalam
bentuk hubungan ini jamur memperoleh zat makanan berupa zat organik dari
tumbuhan pinus, sedangkan tumbuhan pinus memperoleh mineral dan air dari jamur.

Tumbuhan yang bersimbiosis dengan mikoriza biasanya lebih tahan hidupnya
terhadap kekeringan dan terlindung dari infeksi jamur lain yang membehayakan.
Adapun jamur yang sering bersimbiosis dengan akar tumbuhan biasanyaberasal dari
kelompok jamur Zygomycota, Ascomycota dan Basidiomycota. Berdasarkan tingkat

kedalaman jaringah akar tumbuhan yang ditembus oleh hifa jamur, mikoriza

Terbentuk biIﬂhqnya _sawgan epidermis akar

tumbuhan atau tidak samapi menembus kedalam korteks akar. Contohnya jamur yang
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hidup di jaringan epideﬁiﬁlﬁgwanl NTﬂNa pinus tahan terhadap
kekeringan. LAMPUNG

2. Endomikoriza
Terbentuk bila hifa jamur menembus ke jaringan yang lebih dalam , yaitu
pada bagian korteks akar tanaman. Contohnya jamur yang hidup pada jaringan

korteks akar pohon buah-buahan dan akar anggrek



8. Peranan jamur dalam kehidupan

Jamur berperan dalam keseimbangan lingkungan yaitu sebagai dekomposer.
Sebagai dekomposer jamur menguraikan sisa-sisa organisme yang telah mati
sehingga bisa dimanfaatkan oleh organisme lainnya. Dengan akar tumbuhan tertentu
jamur bersimbiosis membentuk mikoriza. Mikoriza merupakan struktur yang
berperan penting dalam suplai unsur hara. Bentuk lain dari simbiosis jamur adalah
lumut kerak (lichen), lumut kerak merupakan organsme yang mampu hidup pada
lingkungan yang ekstrim dana sangat sensitif terhadap pencemaran udara. Sehingga
lumut kerak ini biasa digunakan sebagai bioindikator kualitas udara. Bersama dengan
kelompok tumbuhan lain, seperti tumbuhan lumut (Bryophyta) dan anggrek, lumut
kerak banyak menghiasi pepohonan mulai dari daerah daratan -rendah samapi

ggi epirit. Tetapi tﬂa‘pﬂran udara, jenis-jen

tama lumut kerak dan tumbuhan lumut akan mati.

Peran jamur qwan ._manu's'fa'P%_\/ak,baik peran yang

merugikan maupun menguntungkan jamur yang menguntungkan meliputi:
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A. Menguntungkan :

a) Rhizopus oryzae, jamur padp temmeA 2 | N (3

b) Saccharomyces cerevisiae, pada tape, alkhohol dan roti

c) Saccharomyces ovale, pada tape, alkohol dan roti.
d) Saccharomyces sake, jamur pada sake
e) Aspergillus wentii, pada pembuatan kecap

f) Aspergillus oryzae, untuk tape



B. Merugikan :

a) Aspergillus nidulans, Aspergillus niger. Keduanya menyebabkan penyakit pada
telinga (otomikosis).

b) Epidermophyton floocosum, penyebab penyakit kaki atlet pada manusia.

¢) Candida albicans, penyebab penyakit infeksi pada vagina manusia.

d) Aspergillus fumigatus, menyebabkan penyakit paru-paru burung (aspergilosis).

e) Phytophthora infestan, penyakit pada kentang.

f) Phytophthora nicotianae, penyakit pada tembakau.

g) Phytophthora faberi, penyakit pada karet.

h) Helminthpsporium oryzae, hidup parasit sehingga dapat merusak kecambah daun
buah serta menimbukan noda-noda berwarna hitam pada daun ina—ngnya.

2 SR NT

ampuan-berpikir kritis peserta didik rendah, ba tor yang

mempengaruhi wmqmp_uahWitis peserta  didik.

Pembelajaran \ﬁmg cenderung teacher centered serta peserta didik yang kurang
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didorong untuk mﬁe‘&ﬁ@ Nnarm-bﬁ)mnya menyebabkan hasil
belajar dan aktivitas peserE @Mpw@ajaran masih rendah. Penyebab

lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik

adalah peserta didik seharusnya diberdayakan agar mau dan mampu berbuat
untuk pengalaman belajarnya dengan cara meningkatkan kemampuan berpikir

kritis.



Kemampuan berpikir Kritis peserta didik masih rendah mengakibatkan
perlu adanya perbaikan terhadap proses pembelajaran, salah satu cara yang
dapat digunakan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang student
center, aktif dan mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Salah satunya adalah model pembelajaran Pengajuan Pemecahan
Masalah (JUCAMA). Pada Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan
Masalah (JUCAMA) mengajarkan dan melatih peserta didik untuk
mengkomunikasikan ide-ide pemecahan masalah dan pengajuan masalah,
megembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis melalui
pemecahan masalah, melatih peserta didik untuk meningkatkan prestasi dan
keaktifan peserta didik melalui pemecahan masalah dan pené;ajuan mas

emotivasi peserta b Itﬂjar. Dengan dem

n Pengajuan Pemecahan Masalah memungkin

mengajarkan tenwjgis..sekaﬁw kemampuan berpikir

kritis peserta didik. sehingga peserta didik mampu mengembangkan
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kemampuan berpikj t gnenghpb eri dengan dunia nyata.
REDENTNTAN
LAMPUNG



Tabel 2.3
Bentuk Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis rendah, Pembelajaran teacher center, peserta didik
kurang aktif dalam proses pembelajaran

|
v

Pembelajaran yang student center, mendorong peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan mengembangkan kemampuan berpikirnya

A 4
Model Pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah (JUCAMA)

\ 4

Peserta didik dapat terlibat aktif, memberikan pengalaman melalui pembelajaran berbasis
masalah, mendorong peserta didik untuk mecahkan masalah dan mengajukan masalah,
dan mengembangkan kemampuan berpikirnya.

!

Kemampuan berpikir kritis Terberdayakan

sis Penelitian - b I ﬂ :

Hipotesis dalam penhe,li.tiat_n ini adalah sebagai beri_i(ut:

Ho :Tidak ada penmmlajafém Pemecaham Masalah

terhadap - terhiablap| \Kembriauan SoBipikir | kA" desertes Bidik kelas X SMA

Muhammadiyah 2 BM& Nia ITNF-IEAIN
LAMPUNG

H; :Ada pengaruh model pembelajaran Pengajuan dan Pemecaham Masalah

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung pada materi Jamur.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada semester
I1/Genap Bulan Maret-April Tahun Pelajaran 2017/2018.
Metode dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
spériment (eksperi semu a peneliti tidak mel
engdntrol semua vby‘ Rancangan yang
dalam penelitian ini adala.h .dengan menggunakan desaln equivalent control group

design. . Desain nMua kelas ﬂelas eksperimen adalah kelas

yang memperoldil V' peffekudn Sp&mbérian® iWodkl EdenthéRjaran  Pengajuan

Pemecahan MasalahRAﬂDﬁEsManhJ IIAINUOI adalah kelas yang

memperoleh pembelajaran lBﬁbgl r!e)ngan menggunakan model pembelajaran

Direct Instruction.>

*Riyanto Metodologi Pendidikan, (Jakarta: SIC,2011), h. 4.



Struktur desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian Quasy Eksperiment

Kelompok Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen X o1
Kontrol C o1
Keterangan:

O1 :Posttest/ tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

X :Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran pengajuan
pemecahan masalah (JUCAMA)

C . :Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Direct

Instruction.

C. | Penelitian b I A
Variabel ada‘lah. segala sesuatu yang ditt_aliti- oleh pengliffy baik itu

\akiabel sering kali diartikan

manusia, benda, Sist@Rel] upun yang__lqipni/é
sebagai sesuatu yang mempunyai variasi nilal. Hal penting, jika sesuatu itu tidak

UNIV"RS%’ASaISIL.{M' NEGERI

mempunyai variasi pilal,_maka LNtJ “&i bAsa’(ilina iSIS (terutama secara
statistik).>" Variabel dalamlp-e%:?Wﬁrr@\iji&ri dua variabel yaitu :

1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau disebut dengan
Variabel X. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah model

pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA).

*'prastya Irawan, Logika Dan Prosedur Penelitian, (Jakarta: Sekolah Tinggi Ilmu
Administrasi Negara, 1999), h. 41-42.



2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dengan adanya perlakuan
dari variabel bebas atau disebut variabel Y. Dalam penelitian ini variabel

terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis.

X Y

A 4

Gambar 3.1 Pengaruh Variabel X dengan Y

Populasi dan Sampel
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung semester genap pada tahun pelajaran 2017/2018. Subjek penelitian
terdiri dari populasi dan sampel. Populasi adalah seluruh data yang menjadi
erhatian dalam suatu ruang lingkup, populasi berhubungan den'gan data bukan

slanya. Populasi terdirhulelﬂobjek yang mefnpu yali

istik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti un

kemudian di tariw;l?opulasjiw dalam penelitian ini

adalah seluruh &eserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
IVERSITAS ISLAN I\E(JERI

yang terdiri dari 6RaymErﬁ1 }preﬁ Nilk. Sedangakan sampel
penelitian ini adalah kelas ﬁWWUW@h 36 peserta didik dan kelas X

MIA3 yang berjumlah 36 peserta didik.

%23ugiyono, Op.Cit., h.117.



Tabel 3.2
Distribusi Peserta Didik Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 X MIA1 36 orang

2 X MIA2 36 orang

3 X MIA3 36 orang

4 X MIA4 36 orang

Sumber: Dokumen Guru IPA SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
E. Teknik Sampling
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat
berbagai teknik sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik acak
kelas, dikarenakan peserta didik dianggap memiliki karakteristik yang sama

(homogen).>?

F.  Teknik Pengufnpulan Data

Data merupakan bwgl-ﬂgan atau bukti-buk

an diteliti, Dalam upaya memperoleh data yan

penelitian ini, penw_n ;eknik.}werikut ;

1. Observasi

UNIVERSITAS ISLAN NEGERI

Pada penwwmﬁﬂ n]erweraﬁnmknik pengumpulan data
berupa observasi, berﬂpawmwea pencatatan yang berkenaan

dengan metode pembelajaran yang digunakan.

*3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R &D (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 85.



2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
mewawancarai guru mata pelajaran biologi dengan memberikan sejumlah
pertanyaan mengenai model pembelajaran biologi peserta didik kelas X
SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

3. Tes

Tes ini peneliti gunakan untuk mengukur hasil kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Bentuk tes yang digunakan oleh penulis adalah berupa
soal uraian (esay) . Tes ini berupa tertulis, penilaian tes berpedoman pada
hasil _tertulis peserta didik terhadap indikator-indikator kemampuan berpikir
kritis pada materi jamur, dilakukan dengan cara uji ahli yang—melibatkan ua

n ahli sebagai vam 'eﬁakukan uji ahli -

terjun ke _lapangan untuk melakukan-penelitia

digunakan dawi_r]i ..adalahwbentuk uraian (esay),

karena dengan bentuk uraian (esay) akan terlihat bagaimana peserta didik
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dalam menyelaﬁwﬁglwn.lSﬁIjiTtAbNujuan untuk mengetahui
proses berpikir, |an9kﬂ‘ﬂ'ﬂﬁp@ﬂ@ dan ketelitian peserta didik

dalam menjawab soal.

tes yang

4. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto kegiatan peserta didik
selama proses belajar pada saat proses penelitian berlangsung, serta

prasarana yang menunjang proses belajar mengajar.



G. Instrumen Penelitian

Prinsip penelitian adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat
ukur yang baik.Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen
penelitian.Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.Secara spesifik fenomena tersebut

disebut variabel penelitian.>
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.>® Sebelum instrumen digunakan, terlebih
dahulu di_adakan uji coba instrumen untuk mengukur validitas dan reabilitas tes

atau angket sebelum digunakan pada sampel yang akan diteliti. Uraian dari
isinstrumen yang dﬂa'aﬁlitian ini adalah seb

Tes tertulis Wr_aign ataWkan untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan cara uji ahli yang melibatkan
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seorang ahli sebagaiFv\yIKtD'E Nrktllm p‘\ﬁﬁw kegiatan pembelajaran.
Test ini digunakan untuk mﬁnw mwt@ikir kritis peserta didik.

**Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial, (Bandung: Alfabeta,2013), h.
44,

*Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h.192.



R
= — 56
NP SM x 100.

Keterangan:
NP  : Nilai persen yang dicari atau yang di harapkan.
R : Skor mentah yang di peroleh peserta didik.
SM  : Skor maksimum ideal dari tes kemampuan yang bersangkutan.
100 : Bilangan tetap.
Selanjutnya, kategori kemampuan berpikir Kritis peserta didik secara

klasikal ditentukan dalam 4 kategori sebagai berikut®’:

Tabel 3.3
Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Rentang Klasifikasi
90% < A < 400% Sangat baik
75%<B Baik
35%<C<75% _Cukup
40% <D.< 55% = Kk

H. Analisis Uji Cobd Wtieiieh TAS ISLAN NEGERI

Untuk menﬁﬁ&& NstrlnN‘nTpAan ini dapat digunakan

dalam penelitian ini maka ’rTsﬁrT!gg] gn%'i%‘n%i diuji cobakan terlebih dahulu.

Agar dapat diperoleh data yang valid dan reliabel.

**Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung:
Rosdakarya, 1992),h.102

>’Kusumah Y S, E Suherman, Petunjuk Praktis untuk Melaksanakan Evaluasi Pendidikan
Matematika (Bandung: Wijaya Kusumah, 1990), h.34



a) Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid jika memiliki
validitas yang tinggi, yaitu bila instrumen tersebut telah dapat mengukur apa
yang diinginkan.® Uji validiatas merupakan suatu tes yang dilakukan dan
yang akan di ukur sehingga dapat menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur,
mengukur apa yang ingin diukur sehingga mempunyai validitas atau tidak
valid. Validitas ini dihitung dengan koefisien menggunakan product moment

yang dikemukakan oleh person sebagai berikut:

| NYXY — (3X) (YY) 2
2" [IN3X2 - (OX2)IINY2 - (5r2))

blt\

jen Korelasi a5
n : Ban jek yang S
X : Skor untuk butir ke-1 (dari subyek uji coba)

Y UN| o Feke @i Sufek udobad’= GE R

RADEN INTAN
LAMPUNG

72.

58 1;
Ibid, h. 211.
>°Suharsimi, Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) h.



Tabel 3.4
Interprestasi indeks korelasi “r”Product moment”

Besarnya “r”Product moment” (ryy) Interpretasi
'y <0,30 Tidak valid
> 0,30 Valid

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
2012,

b) Uji Reliabilitas
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama.” Reabilitas berhubungan
dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dikatakan mempunyai tingkat
ercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil

telah dilakukan uji_vb, ltAyang valid_diuji'relia

umus Alpha.®

ji reliabilitas instrumen, peneliti _me'riggu

M= Ll_)g - X
.

UNIVERSITES ISLAN NEGERI
KeterangRADEN INTAN

ri; = Koefisien rellTaﬁi{aqsl gu N G

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.

1 = Bilangan konstan

®Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet.
Ke-22, 2010) h. 173.
®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), h. 232.



Y'sZ=Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item.
= Varian total.

Adapun kriteria pengujiannya adalah:

Tabel 3.5

Kriteria Koefisien Reliabilitas

Nilai Keterangan

r11 < 0,20 Sangat rendah
0,20 <ry; < 0,40 Rendah
0,40 <r; < 0,70 Sedang
0,70 <11 < 0,90 Tinggi

0,90 <r;; < 1,00 Sangat tinggi®

¢) Uji Daya Pembeda
.Daya beda yang dimaksud adalah untuk membedakgn kemampuan

ntara siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kritis yang lebi

gan kemampuan berpbtll/nang dalam menjawab

enelitian ini

soal. ng daya pembeda setiap tgut_i_r “soal

menggunakan Wr'itkutﬁ?': ’

UNIVERSITRSISPAN NEGERI

Dimana P4 %.A@D’E’g I N TA N
LAMPUNG
Keterangan :

D = Indeks yang berbeda

Ba = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas
Bs = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah
Ja =Jumlah peserta tes kelompok atas

Jg = Jumlah peserta tes kelompok bawah

62 1a;
Ibid, h. 115.
®*Nana Sujana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), h.137.



Klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6
Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi
0,00 Sangat jelek

0,00 < DP £0,20 Jelek

0,20 < DP £0,40 Cukup

0,40 < DP <0,70 Baik
DP > 0,70 Sangat Baik

Sumber: Anas Sudijono dalam buku Pengantar Evaluasi Pendidikan

d) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran ini dilakukan untuk menguji apakah butir item soal

yang digunakan ini sebagai butir soal yang baik, artinya butir soal tersebut
memiliki-tingkat kesukaran tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit dengan
"Iai'n ti‘ngkat kesukaran butir item, soal itu adaléh ,seda‘
karan suatu_ butir iAal‘aAyatakan dengan ‘ru

berikut: —

UNIVERSITAS ISLAN NEGERI

Keterangan

FL;; g:ﬁ;(:kﬁgtﬁlrtDa ﬁ N I N Tﬁs[)ﬁl benar
JS Jumlah seluruhipeétg‘hspw@



Tabel 3.7
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes

Kesukaran Kriteria
0,00 -0,30 Soal Sukar
0,31-0,70 Soal Sedang
0,71-1,00 Soal Mudah®

Anas Sudijono menyatakan butir soal dikategorikan baik jika derajat
kesukaran butir cukup (sedang). Maka dari itu, untuk keperluan pengambilan
data dalam penelitian ini, digunakan butir-butir soal dengan kriteria cukup
(sedang), yaitu dengan membuang butir-butir soal dengan kategori terlalu mudah
dan terlalu sukar.”
K. Uji Hipotesis Penelitian

: Dalah penelitian ini peneliti akan melakukan uji prasyarat
litas dafta. dan uji _h(hitl ﬁbelum dilgk.uka.m' uji
Kemudia hasil data yang didapat s_qdah' n

selanjutnya dilakw uji .hip_()i'

Lo UnRormalfRIVERSITAS ISLAN NEGERI

Uji normaliRﬁ%N rinNe‘lflﬁaNah sampel yang diambil
dalam penelitian berdistribusiobrhaP did N dak. Uji normalitas populasi harus

dipenuhi sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan

pada uji hipotesis berikutnya. Data yang diuji yaitu data kelas eksperimen dan

*1bid, h. 223-225.
®1bid, h. 372.



data kelas kontrol. Dalm penelitian ini uji normalitas menggunakan metode
lilliefors.®® Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mengurutkan data sampel dari kecil ke besar

2. Mengurutkan nilai Z dari tiap-tiap data, dengan rumus:
S

Keterangan:

S =simpangan baku data tunggal
X = data tunggal

X = rata-rata data tunggal

3. Menentukan nilai Z tabel F(Z) dengan menggunakan tabel normal buku dari O ke
Z berdasarkan nilai Z skor

4. Menentukan S(Z) dengan rumus S(Z)=f kum: N

nentukan nilai L, ﬁ lm“;) S(2) kemudlan t

knya Ambil yang paling besar dan bandlngkan den

liliefors. e : -
Adapun kriteria penggan adaléh

Jika hargd LM Efaadattieraitrbbsimidinals E GERI
Jika harga Lp% QaEaNerJN)J M

LAMPUNG

% Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Pustaka Tarsito, 2001), h. 466.



2. Uji Homogenitas
Uji ini untuk mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Uji
homogenitas yang digunakan adalah uji homogenitas dua varians atau ujl
fisher, yaitu:®’

Menghitung varians terbesar dan terkecil

F = Varians terbesar
Varians terkecil

a. Bandingkan nilai F hitung dengan F tabel, dengan rumus:
Dy pembilang = n,-1 (untuk varians terbesar)
Dx penyebut =nc-1 (untuk varians terkecil)

b. . Taraf signifikan (o) = 0,05

c. Kriteria untuk uji homogenitas ini adalah

" HO diterima jika Fy
HO dlt0|akjlka Fhﬁ I A
a. Uji Hipotesis atlstlk ——

Uji hlpotemr(an dalammah tes “t”, karena

dalam  pengujlgr] \in¥; frReRelifi Sqfan] Mencary pdrbecart-redd-rata dari kedua

sampel. Tes “t” atR“AQ &IN%'NJ ANistik yang dipergunakan
untuk menguji kebenaran'atﬁﬁ!eﬂagjy i‘i\do%is nol yang menyatakan bahwa

di antara dua buah mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang

sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.®®

*’Sugiyono, h. 275-276.
®®Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h.278.



Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan persamaan sebagai berikut®®:

Mx — My

X243V 141
Netny,_, nytn,

Keterangan:

M = nilai rata-rata hasil perkelompok
N = banyaknya subjek

X = deviasi setiap nilai X, dan X;

Y = deviasi nilai Y, dari mean Y

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. H; = Terdapat pengaruh signifikan pengaruh model pembelajaran Pengajuan

Pemecahan Masalah (JUCAMA) terhadap kemampuan bevrpikir kritis peserta

kelas X SMA Muhdilﬂldar Lampung Fanan

2. Hp = Tidak ﬂ:’,_sjqnifjk‘é%belajaran Pengajuan
Pemecahan ms dah &%ﬁ%%tilgadigf mﬁ"@ﬁ'@?ﬁ"fk" kritis peserta

didik kelas X Swﬂwamahl Wﬂ anung Tahun Pelajaran
2017/2018. LAMPUNG

% Anas Sudijono, Op Cit, h.314.



3. Hipotesis statistik
Ho DHa = M2
H; VTP
Keterangan: Hp = Hipotesis yang ditolak.

H: = Hipotesis yang diterima.

M1 = Nilai kemampuan berpikir peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran  Pengajuan
Pemecahan Masalah (JUCAMA)

M2 = Nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik yang

' menggunakan model Direct Instruction
:“ — __-‘ L.
Adapun kriteria pengujiannya adalah ) > 3
. . ", ‘

)
4

. .
r&l_(',\j‘i ka t hitung<a (O ) . .I:,.
\:\\\ : 'y oo
.'.J,-'}\ - s -

-

—
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
Sebelum soal digunakan untuk memperoleh data tentangnilai akhir peserta
didik setelah menggunakan model pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah
(JUCAMA), tgrlebih dahulu soal diuji cobakan pada 30 peserta didik kelas XI SMA

Muhammadiyah 2 ‘Bandar Lampung untuk mengetahui validitas, reabilitas,

tingkat kesukaran. b l A

tas -

Tes yang penelwukqiujikwsperimen dan kontrol

sebelumnya di uji coba diluar populasi. Tes yang di uji coba berupa soal essay
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berjumlah 20 soal. Uji cﬁ ﬁ @EiﬂkernTkﬂNetahui apakah butir soal

dapat mengukur apa yang hendzﬁ wlm paw(a_"k mendapatkan data yang akurat

maka tes yang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria yang baik.

Data hasil penelitian terhadap tes dapat dilihat pada (lampiranC.2).



Hasil analisis validitas butir soal tes hasil belajar Biologi dapat dilihat pada

tabel 4.1 dibawah ini :

Tabel 4.1
Validitas Soal Tes Uji Coba

No.
Butir Phitung Iabel Kriteria
Soal
1 0,4077 0,361 Valid
2 0,4468 0,361 Valid
3 0,454 0,361 Valid
4 0,4795 0,361 Valid
5 0,4367 0,361 Valid
6 0,4223 0,361 Valid
7 0,5045 0,361 Valid
8 0,5496 0,361 Valid
9. 0,3908 0,361 Valid
10 0,4655 0,361 Valid

Sumber : pengolahan data (pihit n pada lampiranC.2)

enelitian _tes hasil belajar kognitif dengan 20_buiiF*soal uraian

didapat 10 soal yang qq_sgal ,ya?hWoal yang tidak valid

yaitu nomor soal 2, 4,7, 9, 12, 13, 14, 17,18, 19 maka butir‘soalf%ang tersebut tidak
UNIVERSITAS ISLAN NEGERI

dipakai. Butir soal yanwﬂﬂl.E(N)r r(ﬁu T:JASN 8, 10, 11, 15, 16, 20.

Peneliti menggunakan 10 butir ﬂammpiywaiujikan kepada peserta didik.
b. Uji Reliabilitas
Setelah melakukan uji validitas, item-item yang valid kemudian diuji
reliabilitasnya. Perhitungan indeks reliabilitas tes dilakukan terhadap butir tes yang

valid yang terdiri dari 10 butir yang akan digunakan untuk mengambil data.



Suatu tesdikatakan baik jika memiliki reliabilitas lebih dari 0,70.”
Berdasarkan hasil perhitungan (lampiran C.3) menunjukan bahwa tes tersebut
memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,72 sehingga butir-butir soal tersebut dapat
menghasilkan data relatif sama walaupun digunakan pada waktu yang berbeda,
demikian tes tersebut memiliki kriteria tes yang layak digunakan untuk mengambil
data.

c. Uji Tingkat Kesukaran

Adapun hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada tabel 4.2

dibawah ini :
= Tabel 4.2 |
- Tingkat KesukEan Butir Sil Tes Uji Coba
0. Butir . = : S
.Tingkat Kesukaran Keterangan
1
2
3
4. 448
5t
6
7
8
9 0,183 Sukar
10 0,325 Sedang
11 0,166 Sukar
12 0,133 Sukar
13 0,3 Sukar
14 0,225 Sukar

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
h.200



15 0,216 Sukar
16 0,25 Sukar
17 0,125 Sukar
18 0,2 Sukar
19 0,158 Sukar
20 0,258 Sukar

Sumber : pengolahan data perhitungan pada ( lampiran C.4)

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal, di peroleh 6 soal

dengan kriteria sedang dan 14 soal dengan Kkriteria sukar.Perhitungan tingkat

kesukaran dapat dilihat pada ( lampiran C.4).

d. Uji Daya Beda

Adapun hasil analisis daya pembeda butir soal padat dilihat pada tabel 4.3

dibawah ini :

Tabel 4.3

. Daya Pembeda Butir Soal Tes Uji Coba

Da)ﬁbl ﬂ Keterangan '

0,9333 Sangat Bai
2
3
4
5 0,4 Baik
6 UNIVERSI0462 ISLAN NEGiaik]
7 DA NN '“Tﬁ NCuliP
8 vMAaude i 1IN Cukup
9 | QIO NS Cukup
10 ik R Cukup
11 0,8 Sangat Baik
12 0,4 Baik
13 0,5334 Baik
14 0,2 Cukup
15 0,6667 Baik
16 0,5334 Baik
17 0 Sangat Jelek
18 -0,8 Sangat Jelek




19 0,2 Cukup
20 0,33333 Cukup
Sumber : pengolahan data perhitungan pada ( lampiran C.5)

e. Pengambilan Kesimpulan Butir Soal
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis uji validitas, tingkat kesukaran,
dan daya beda, butir soal hasil belajar dapat diambil kesimpulan seperti pada

tabel berikut:

Tabel 4.4
Pengambilan Kesimpulan Butir Soal Tes Uji Coba

Uji Tingkat
Validitas Kesukaran

Sedang
Se

No

Daya Beda Keterangan

Sangat Baik Diterima
aik Ditolak

o ngat Baik Diterima
4 Sukar Baik
5 Sedang Baik.
6 Valid wmeSukar * Baikus Diterima
7 Tidak Valid X Ditolak
8 Valid Sedang Cukup Diterima

9 | TidaklVlid' &= R SSukah S |15 LGdKud E |G EBiblak

10 Valid A Sedare o1l 1 pGuistps gy Diterima
11 Valid T n# 4 8ukde I'N| Bhbal Baiki W Diterima

12 | Tidak Valid 'S%hﬂ | », ik Ditolak
13 | Tidak Valid “Sukar aik Ditolak
14 | Tidak Valid Sukar Cukup Ditolak
15 Valid Sukar Baik Diterima
16 Valid Sukar Baik Diterima
17 | Tidak Valid Sukar Sangat Jelek Ditolak
18 | Tidak Valid Sukar Sangat Jelek Ditolak
19 | Tidak Valid Sukar Cukup Ditolak
20 Valid Sukar Cukup Diterima

Reliabilitas 0,72 Tinggi




Dalam penelitian ini soal yang digunakan sebagai tes hasil belajar di kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah soal-soal yang memenuhi Kriteria.Berdasarkan
tabel di atas, diketahui bahwa terdapat 10 soal yang dinyatakan diterima dan 10 soal
yang dinyatakan ditolak. Soal yang dinyatakan diterima yaitu soal yang valid, dengan
kategori tingkat kesukaran sedang dan sukar, dan kategori daya beda yang cukup,
baik dan sangat baik. Sedangkan soal yang dinyatakan ditolak yaitu soal yang tidak
valid, dengan kategori tingkat kesukaran butir soal mudah, dan kategori daya beda
butir soal jelek dan sangat jelek. Selanjutnya, soal yang dinyatakan diterima
digunakan sebagai instrumen tes dengan indikator memberikan penejelasan sederhana
berjumlah 3 s.oal, membangun keterampilan dasar berjumlah 2 soal, menyimpulkan

berjumlah 2 soal, memberikan penjelasan lebih lanjut berjumlah 2 soal dan mengatur

Penelitian ini w_sebanyakwtemuan pada kelas

eksperimen dan dua kali pertemuan pada kelas kontrol yang masing-masing terdiri
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dari 36 peserta didik. ﬁcmob éwmfwﬂrf%m model pembelajaran
Pengajuan Pemecahan Maslatﬁlﬁmpﬂw@ kelas kontrol menggunakan

model pembelajaran Direct Instruction (DI) model pembelajaran konvensional yang
berpusat pada guru dengan metode ceramah dan tanya jawab.

Berikut ini merupakan perolehan hasil belajar yaitu posttest dari kelompok
eksperimen dan kontrol, dan hasil pengujian hipotesis data hasil belajar.

2. Data Hasil Penelitian



a. Rekapitulasi Data PosttestKemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Rekapitulasi data yang diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel

4.5 berikut ini:

Tabel 4.5
Tabel Rekapitulasi Data Hasil Posttest
Kemampuan BerpikirKritis

Posttest
Perolehan Kelompo Kelompok
er Kontrol
Skar Maksimu 5 80
kor Minimum 60 60
Rata-rata .. = 7497 __.+166,61

Hasil rata-rata posttestmm'meﬁ.ymm yang cukup tinggi

diperoleh setelahi dibgfiher faksiah Jyaitsh déhgantpfighdguirakai-mdilel pembelajaran

Pengajuan Pemecahan N&A({D&\N 4NIAN kelas kontrol nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 7!‘8&‘% %iLJi!&ﬁan karena pada kelas kontrol

hanya menggunakan model pembelajaran Direct Instruction (DI), yaitu model
pembelajaran konvensional dengan ceramah dan diskusi oleh karena itu hasil posttest
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda, dimana pada hasil posttest di kelas

eksperimen lebih tinggi dibanding pada kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena pada



kelas kontrol tidak dilakukan perlakuan seperti pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA)

sehingga peserta didik merasa jenuh dengan proses pembelajaran yang berlangsung.

b. Hasil Rata-rata Posttest Kemampuan Berfikir Kritis Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Berdasarkan analisis hasilposttest pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol (kelas X MIA2 dan kelas X MIA3), diperoleh data yang disajikan pada

Gambar 4.1 berikut:

76 - ’
- 5\

74 - :

72 A

70 A

68 -

66 -

64

62 T

Kelas eksperimen Kelas kontrol
(74,97) (66,61) .‘x E G E R l
Gambar 4.1Grafik mmu Kelas Kontrol
LAMPUNG

Dari grafik di atas diketahui bahwa hasil rata-rata posttest yang diperoleh oleh
kelas eksperimen adalah sebesar 74,97dan hasil rata-rata posttest yang diperoleh oleh
kelas kontrol adalah sebesar66,61. Hasil rata-rata posttest didapat dari jumlah seluruh

nilai posttest dibagi dengan jumlah peserta didik. Data pada grafik 4.1 menunjukkan



bahwa pada kelas eksperimen nilai posttest lebih baik apabila dibandingkan dengan
nilai posttest kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model
Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA) memberikan pengaruh yang cukup
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Dibawah ini disajikan tabel hasil
kemampuan berpikir kritis pada masing-masing indikator kelas eksperimen sebagai

berikut:

ala

Tabel 4.6
Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Setiap Indikator Kelas Eksperimen

w ‘Model F’#
Pengajuan Pe cahan Masa (JUCAMA)

] l\lll)"h

Indikatof Kemdmptaht 1o | ke iV N G E R

Berplklﬁ Rl ?E Spei tegon
1. Memberik nj
Sederhana (Elemehta& W12 1958 G Sangat baik

clarification)

2. Membangun
keterampilan dasar 74,3% Cukup
(Basic suport)

3. Menyimpulkan
(Inferensi)

4. Membuat penjelasan
lebih lanjut 86% Baik

25% Jelek




5. Mengatur strategi dan

taktik 93% Sangat baik

Berdasarkan tabel 4.6 di atas terlihat bahwa pada indikator memberikan
penjelasan sederhana dengan sub indikator Menjelaskan tentang ciri-ciri
jamurmemperoleh presentase nilai yang paling baik pada kelas eksperimen yaitu
sebesar 95% dengan kategori sangat baik. Perolehan presentase paling rendah yaitu
sebesar 25% pada indikator menyimpulkan yang berkaitan dengan ciri-ciri jamur dan
mengenai peran jamur dalam kehidupan dengan kategori jelek. Berikut ini hasil
kemampuan berpikir kritis pada masing-masing indikator dikelas kontrol sebagai

berikut:

LSS

e R b L e
RADE

Indikator Kemampuan ela .
Berpikir Kritis L A M Bl Kategori
1. Memberikan Penjelasan
Sederhana (Elementary 91% Sangat baik
clarification)
2. Membangun keterampilan
dasar (Basic suport) 7% Baik
3. Menyimpulkan (Inferensi) 24% Jelek




4. Membuat penjelasan lebih
lanjut 58% Cukup

5. Mengatur strategi dan

0
taktik 72% Cukup

Data pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa pada kelas kontrol presentase
nilai paling tinggi yaitu sebesar 91% terdapat pada indikator pertama yaitu
memberikan penjelasan sederhana dengan sub indikator Menjelaskan tentang ciri-ciri
jamur. Presentase paling rendah sebesar 24% pada indikator menyimpulkan dengan
sub indikator membuat induksi dan menilai induksi tentang hasil keputusan mengenai
ciri-ciri jamur. Hasil yang diperoleh mengenai kemampuan berpikir kritis pada kelas

eksperimen Ieblhbalk dibandingkan nilai pada kelas kontrol dlmana-kategorl sangat

eh sebanyak 2|nd|cat kat ori baik diperoleh 1 |nd|ka
oleh seba-nyak 1 m k1 |nd|kator seda
kelas kontrol diperoleh 1 kat&ggcr,sangat baik dgngﬂh-l |nd|cator kategori cukup 2

-\, \»-
-34‘, s
indikator, kategori baik 1 |M 'HaS|I Qampuan berpikir kritis kelas

eksperimen dan kUdéldMlﬁ)Rﬁlfﬁﬁilﬁt b&hg&fﬁaﬁﬁﬁﬁ mit
RADEN INTAN

100% -

80% -

60% -
H Kelas eksperimen
40% -
H Kelas kontrol

20% -

0%




Gambar4.2 Presentase masing-masing indikator kemampuanberpikir Kkritis

Berdasarkan grafik diatas yaitu indikator memberikan penjelasan sederhana,
dan sub indikatornya menjelaskan tentang ciri-ciri jamur, menjelaskan tentang cara
jamur memperoleh nutrisi, menjelaskan tentang perananan jamur bagi kelangsungan
hidup di bumi, yang kedua yaitu membangun keterampilan dasar dengan sub
indikator menilai kreadibilitas suatu sumber mengenai peran jamur dalam
kehidupandan menilai kreadibilitas suatu sumber mengenai cara jamur memperoleh
nutrisi. Ketiga yaitu indikator nyimpulkan dengan sub indikator membuat induksi dan
menilai induksi tentang hasil keputusan mengenai ciri-ciri jamur, membuat induksi
dan menilai suatu hasil keputusan mengenai peran jamur dalam kehidupan). Keempat
yaitu indikator ~ memberikan penjelasan lebih lanjut dengan — sub indikator

n- asumsi mengebal ﬁsis jamur denga

asumsimengenai reproduksi jamur). Terakhir keli

indikator mengatur strw;qquan .swnyusun rencana untuk

mengatasi masalah mengenai manfaat jamur yang merugikan.
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RADEN INTAN
LAMPUNG

c. Hasil Rata-Rata Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kemampuan Berpikir

Kritis



Tabel 4.8
Data Hasil LKS Kemampuan Berpikir Kritis Setiap Indikator

No Indikator Perhitungan

1 Memberikan penjelasan 84%
sederhana

5 Membangun 79%
keterampilan dasar

3 | Menyimpulkan 71,5%

4 Me_mberl_kan penjelasan 76%
lebih lanjut
Mengatur strategi dan 0

> | taktik g’

Dari data di atas terlihat bahwa rata-rata presentase lks menunjukkan angka

yang baik per indikatornya, rata-rata terbesar diperoleh dari indikator, memberikan

penjelasan sederhaha yaitu 84%, sedangkan yang paling rendah-yaitu dari indi

strategi dan taktik sebeh.l A

ata Postest Kemampuan Berpikir Kritis

3.

a. Uji Normalitas‘:_:?l . ’
Uji yang ﬂ'ﬂﬂ]ﬁ}(?é’ TTAQQQT hll.“An ~rm,a}‘l ét&g éi?sllmya data dalam
penelitian ini yaitu meRlﬁl@E NefqlNd"nﬂ Naf signifikan « =0,05).

Adapun kriteria penerimaan detafb@edistAibus[\péral atau tidak adalah sebagai

berikut:Jika Lniung <Ltabel, Ho diterima maka sampel berdistribusi normal. Jika Lhiwng=
Liabet Ho ditolak maka sampel tidak berdistribusi normal.Hasil uji normalitas untuk
data posttestdapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Data Posttest



Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Eksperimen Kontrol
Statistik
Posttest Posttest
N 36 36
7 74,97 66,61
SD 7,97287 6,757712
Lhitung 0,131378102 0,098468
Ltael 0.1454 0.1454
Kesimpulan Normal Normal

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa data‘hasil postest
ksperimen sebesar0,131378102, jumlah Lhiwung menunjukkan

eksperimen berdlstrllh rII Akelompok kontrol ju

posttestsebesa 68, Jumiah Liitung menunjuklgan_t:_)ah\/\/a mpok kontrol

juga berdistribusi noMbﬁn’pokf’i‘Witeria Lhitung < Liabel,

sehingga dapat q_if"qlw}lgmll\qa‘,:\dgal g@;’r,‘eﬁepﬁiee(; E"R .(elas kontrol ini

terdistribusi normal padaRaﬁ@E N I N TA N
LAMPUNG

Uji yang digunakan untuk mengetahui homogenitas data dalam penelitian ini

b. Uji Homogenitas

menggunakan uji fisher dengan taraf signifikasi o = 0,05. Adapun kriteria penerimaan
data homogen atau tidak adalah sebagai berikut:Jika Fpiwung<Frapel,Ho diterima maka

sampel homogen. Jika Fniwung >Fraver, Ho ditolak maka sampel tidak homogen.



Hasil uji homogenitas dataposttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut:
Tabel 4.10

Hasil Uji Homogenitas Data Posttest
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

. Posttest
Statistik Eksperimen | Kontrol
sb’ 51,10 24,12
I:hitung 1.54
I:tabel 1.76
Kesimpulan Homogen

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, untuk data posttest didapat Fniung =1.54,

sedangkan Fpel Sebesar 1,76. Dari kedua data tersebut didapatkan Fhiwung < Frabel, maka

dapat disimpulkan bahwa kedua sampel tersebut mempunyai varians yang sama atau

Setelah dilakuw@t_analisiww bahwa data hasil

belajar kedua kelompok pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen,
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sehingga pengujian data Rs‘l&ﬁaéeﬁr l(]em'npfkﬁlmutkan pada analisis data

berikutnya, yaitu uji hipotesis I‘T]e-nﬂlﬂﬂ(p MN@an kriteria pengujian, yaitu jika

thitung< twber Maka Ho diterima, Hiditolak. Jika thiwng >taner Maka Hip diterima, Hog
ditolak.
Hasil pengujian hipotesis data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat

dilihat pada Tabel 4.11 berikut:



Tabel 4.11
HasilHipotesis Uji-t Kemampuan Berpikir Kritis

Statistik Uji Hipotesis
Kontrol Eksperimen
N 36 36
X 66,61 74,97
SD 24,123123 57,1073574
thitung 9,23756906
trabel 1,688

Keputusan H, diterima, Hp ditolak

sarkan Tabel 4.11 hasil uji ipﬁpada data, didapat |
>tiavel 9,237569Q6>1688,Ag hipotesis nol (Hg) «ditolak d
alternatif (H,) diterima. Dengan diterimanya Hy pada-pengujian hipotesis tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwaﬁei'iﬁ'éh ini Qat menguji kebenaran hipotesis

yaitu terdapat pbﬁé‘ﬂu\fg%kgd:\éné§ﬁaﬁ’%&de& gérﬁ)aaljaran Pengajuan

Pemecahan Masalah (J%Qrﬁ“km;[ﬁ)mikir kritis peserta didik

LAMPUNG

kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.

B. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMAMuhammadiyah 2 Bandar Lampung yang
merupakan salah satu sekolah swasta yang baik di Bandar Lampung, pelajaran

biologi merupakan mata pelajaran pokok untuk seluruh peserta didik disekolah.



Populasi penelitian ini yaitu kelas X dan sampel yang terpilih berdasarkan teknik
acak kelasyaitu kelas X MIA2dan X MIA3, kelas X MIA2 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X MIA3 sebagai kelas kontrol.

Kelas eksperimen maupun kelas kontrol akan diberikan tes berupa tes akhir
dengan butir soal yang sama, akan tetapi pada saat proses pembelajaran berlangsung
di kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Pengajuan
Pemecahan Masalah (JUCAMA), sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran Direct Intruction. Butir soal yang digunakan sebagai instrumen
penelitian telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. Tes
kemampuan berpikir kritis yang digunakan berupa soal uraian sebanyak 10 soal dari
20 spal yang telah diuji instrumen. :

penelitian yang dapﬂji' ﬂtuk mengetahui pe

ajuan~Pemecahan Masalah (JUCAMA) terha

berpikir Kritis pesertﬂkggjatanﬁwr yaitu dengan soal

posttest yang mencangkup indikator beriJikir kritis yaitu memberikan penjelasan
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sederhana dengan sub WWUE@R’MT Nﬁrﬂ:wm jamur, menjelaskan

tentang cara jamur memperolelﬁ ﬂtﬂﬂp\ww tentang peranan jamur bagi

kelangsungan hidup di bumi, indikator membangun keterampilan dasar dengan sub
indikator menilai kreadibilitas suatu sumber mengenai peran jamur dalam kehidupan,
menilai kreadibilitas suatu sumber mengenai cara jamur memperoleh nutrisi,
indikator menyimpulkan dengan sub indikator membuat induksi dan menilai induksi

tentang hasil keputusan mengenai ciri-ciri jamur, membuat induksi dan menilai suatu



hasil keputusan mengenai peran jamur dalam kehidupan, indikator memberikan
penjelasan lebih lanjut dengan sub indicator mendefinisikan asumsi mengenai cara
simbiosis jamur dengan tanaman, mendefinisikan asumsi mengenai reproduksi jamur,
dan indikator terakhir yaitu mengatur strategi dan taktik dengan sub indikator
menyusun rencana untuk mengatasi masalah mengenai manfaat jamur yang
merugikan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berasal
dari distribusi normal dengan menggunakan uji liliefors diperoleh data berdistribusi
normal Selanjutnya pada uji homogenitas tes kemampuan berpikir kritis didapatkan
hasil yang ho.mogen sehingga H; diterima dan dapat disimpulkan bahwa data dari
kedua kelompok memiliki varians yang homogen maka dapat _dilanjutkan uji

AlA

atakan berdistribusi normal dan homogen anjutnya

dilakukan uji t pada iSw)ut yaitu wpuan berpikir kritis,

dengan menggunakan uji-t maka diperoleh nilai bahwa th.tunngang diperoleh lebih

UNIVERSITAS ISLAN NEG

besar dari tipe. Maka Rdﬁlb(@ﬁ krNaT &Wdlsmpulkan bahwa H;
diterima artinya ada pengaruh E%ﬂw'ﬂ(@ Pqiejmodel Pembelajaran Pengajuan

Pemecahan Masalah (JUCAMA) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik

kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi peserta didik

dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk didalamnya



belajar bagaimana belajar. Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi
dari materi pelajaran.

Pembelajaran berbasis masalah menuntut aktivitas mental peserta didik dalam
memahami suatu konsep, prinsip, dan keterampilan melalui situasi atau masalah yang
disajikan di awal pembelajaran. Situasi atau masalah menjadi titik tolak pembelajaran
untuk memahami prinsip, dan mengembangkan kemampuan belajar peserta didik.”

Proses. pembelajaran. yang dilakukan di kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran pengajuan pemecahan masaléh (JUCANMA)

kegiatan pendahuhnlaiﬂan akhir, mulai

lajaran, “proses kegiatan hingga hasilnya yan

persiapan

kognitif, afektif dan Wexrta diws pembelajaran pada

kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol pada pertemuan akhir akan
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diberikan posttest mengeﬁ' ﬁtetjEuN I N T A N
Pada setiap pertemuan qi-lﬂaﬁﬂlpelr_ijw@ses pembelajaran berlangsung

secara kolaboratif atau kelompok menggunakan model pembelajaran pengajuan
pemecahan masalah (JUCAMA). Sebelum pembelajaran berlangsung terlebih dahulu

peneliti memberikan penjelasan mengenai tahapan kegiatan yang akan dilakukan

""Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru Edisi Ke-2,
Cetakan Ke-6, Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2013



dengan menggunakan model pembelajaran pengajuan pemecahan masalah
(JUCAMA), hal ini bertujuan agar peserta didik tidak merasa bingung pada saat
pembelajaran berlangsung.

Sebelum proses pembelajaran dimulai terlebih dahulu guru memberikan
penjelasan mengenai apa yang harus diperhatikan dan tahapan-tahapan yang harus
dilakukan, mempersiapkan alat dan bahan-bahan untuk melakukan pengamatan serta
membagi peserta didik menjadi 5 kelompok. Tahapan dalam model pembelajaran
pengajuan pemecahan masalah (JUCAMA) terdiri dari 4 fase dan terdiri dari 2 kali
pertemuan, pertemuan pertama yaitu dengan materi pengamatan jamur makroskopis.
Pertama fase mengorientasikan  peserta  didik  pada masalah  dan
mengorganisasikannya, pada fase ini guru membimbing pesert_a didik untuk

ciri-ciri  serta mﬂi ')ﬂ macam  jenis

n peserta. didik untuk mendiskusikannya  bersa

pandu Lembar Kerja WLKPD) _S'Mengamatan, guru ikut

membimbing proses pengamatan serta memberikan dorongan dan bantuan terhadap
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kesulitan-kesulitan yanﬁiﬁjﬂ' éwes[ﬂraq d'dhﬁr kegiatan pengamatan
berjalan dengan baik. LAMPUNG

Pada fase membimbing penyelesaian secara individu maupun kelompok, guru

membimbing peserta didik untuk menyajikan hasil pemecahan masalah yaitu hasil
pengamatan struktur makroskopis pada jamur, kemudian guru membimbing peserta
didik untuk mengajukan masalah baru yang ditemukan berdasarkan masalah yang

telah dipelajari. Fase yang selanjutnya yaitu fase menyajikan penyelesaikan



pemecahan dan pengajuan masalah, pada fase ini guru membimbing peerta didik
untuk menyajikan hasil penyelesaian pemecahan masalah dan pengajuan masalah,
dan pada fase terakhir yaitu fase memeriksa pemahaman dan memberikan umpan
balik sebagai hasil evaluasi, pada fase ini guru memberikan soal-soal latihan untuk
mengecek pemahaman peserta didik. Kemudian pada kegiatan akhir guru meminta
salah satu peserta didik membuat kesimpulan mengenai materi jamur yang sudah
dipelajari dan guru meluruskan kesimpulan yang sudah disampaikan peserta didik,
selanjutnya pada pertemuan kedua proses pembelajarannya berlangsung sama seperti
pada pertemuan pertama hanya saja pada pertemuan kedua materi yang dibahas yaitu
peran jamur yang menguntungkan dan merugikan bagi kehidupan. Pada pertemuan
kedua ini peserta didik diberi tes kemampuan berpikir Kritis ber_upa soal essay

soal selama 45 menb l ﬁ

kontrol-peneliti menerapkan model pembelajaran

yaitu metode present@ppk} dimwwin sebagai peserta

mengajuakan pertanyaan kepada presentator. Pada model Pembelejaran Direct
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Intruction digunakan beﬁaﬁﬁg Nitul rmw‘ah mpok, diskusi bersama,
presentasi kelas, dan menjawap- wtﬁwpmhap membagi kelompok guru

membagi peserta didik secara heterogen sama hal nya dengan kelas eksperimen, pada

ntruction

tahap diskusi bersama, guru memberikan lembar diskusi peserta didik yang berisi
pertanyaan-pertanyaan berpikir kritisyang sama hal nya dengan kelas eksperimen,
pada tahap ini peserta didik dilatih untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan

mengumpulkan ide-ide tentang jawaban yang tepat. tahap ketiga yaitu



mempresentasikan hasil diskusi, masing-masing kelompok diwajibkan untuk
mempresentasikan jawaban mereka, sehingga pada kelompok lain yang tidak
sependapat dapat menjawab atau menyanggah jawaban pada tahap menjawab
pertanyaan. Pada tahap ini pula guru memberikan motivasi semangat kepada peserta
didik dengan cara perolehan poin untuk kelompok yang lebih aktif. Namun pada
tahap ini tidak semua peserta didik berperan aktif, cenderung hanya beberapa peserta
didik saja yang mengajukan dan menambahkan jawaban. Materi pada pertemuan
kedua dikelas kontrol sama hal nya dengan kelas eksperimen, dan menggunakan
model pembelajaran yang sama seperti pada peretemuan pertama. Tes kemampuan
berpikir kritis.dilakukan di akhir pelajaran selama 45 menit.

Suatu permasalahan yang dihadapkan pada peserta didik akan merangsang

tal peserta didik, sﬂwylpﬂidik akan menyera

informasi tuk memberikan solusi pada permasalahantersebu

diserap selanjutnya awgdi. ide _dw untuk memecahkan

suatu masalah. Proses ini yang disebut proses berpikir Kkritis, dimana proses berpikir
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kritis memiliki lima cR;ﬂtU@tﬁrjkTWﬁwederham, membangun

keterampilan dasar, menylmpullia&mple@san lebih lanjut dan mengatur

strategi dan taktik.
Kemampuan ini dapat dikembangkan salah satunya dengan menggunakan
model Pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA)pada saat

pembelajaran diantaranya pembelajaran biologi.



Model pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA) merupakan
model pembelajaran yang mendidik peserta didik untuk berpikir kritis, melatih
peserta didik aktif dalam pembelajaran, belajar menganalisis suatu permasalahan,
melatih peserta didik untuk menghayati kehidupan sehari-hari, serta dapat melatih
dan membiasakan para peserta didik untuk menghadapi dan memecahkan masalah
secara terampil.

Model pembelajaran Pengajuan dan Pemecahan Masalah (JUCAMA)
merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik memecahkan masalah,
memberi peluang peserta didik bekerja secara otonom, aktif dalam pembelajaran
melalui pem.ecahan dan pengajuan masalah, melatih peserta didik untuk
mengkomunikasikan ide-ide pemecahan masalah dan pengajuan mf;lsalah sehingga

mampu mengeﬂki Npuan berpikirnya

ateri dengan dunia nyata. a

Penggunaan peﬂbqsi.s mas%eksperimen menuntut

aktivitas mental peserta didik dalam memahami suatu konsep, prinsip, dan
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keterampilan melalui siﬁsi&tDrEsﬁ'n YN -TSﬂkN di awal pembelajaran.

Situasi atau masalah menjadi ti[i-kﬁglm;prLb'W@ untuk memahami prinsip, dan

mengembangkan kemampuan belajar peserta didik.

Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) berkaitan dengan penggunaan
kecerdasan dari dalam diri individu yang berada dalam sebuah kelompok/lingkungan
untuk memecahkan masalah yang bermakna, relevan, dan kontektual, selain itu

peserta didik juga dituntut menyelesaikan masalah yang ditemukan, dengan demikian



secara tidak langsung dapat melatin kemampuan berpikir kritisnya. Lain halnya
dengan kelas kontrol yang hanya diterapkan model konvensional yaitu Direct
Instruction, dimana pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Direct
Intruction pada kelas kontrol terlihat bahwa peserta didik kurang antusias dan masih
banyak yang terlihat pasif karena dalam proses pembelajaran guru hanya memberikan
teori-teori ataupun materi secara langsung kepada peserta didik dengan ceramah,
tanya jawab dan kemudian penugasan tanpa memberikan kesempatan untuk
menemukan sendiri melalui proses-proses tertentu, dengan kata lain peneliti
mendominasi pembelajaran di kelas sedangkan peserta didik hanya mendengar dan
menerima infqrmasi.

Kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama menérapkan sistem

kelompok hanya ﬁai Wsperimen menggu

ajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA).sistem

diterapkan di kelas ww- ‘.pesert'w,awal belajar dengan

berinteraksi satu sama lain, bertukar pikiran, lebih antusias dan terbuka terlebih lagi
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dengan adanya keglatanﬁrﬁrﬁagwtu‘ mmr KlNkopls yang menjadikan

peserta didik belajar sambil bﬂ«ﬁ[‘sﬂp Eera@;g menerima serta menghargai

pendapat orang lain yang tidak sejalan dengan tanpa terjadinya adu argumen. Berbeda
dengan kelas kontrol, pada saat berdiskusi kelompok mengerjakan latihan terlihat
beberapa peserta didik memaksakan pendapatnya dan sulit menerima pendapat
temannya sehingga tidak jarang terjadi suasana kelas terjadi kegaduhan sehingga

berpikir kritis kurang terlatih didalam pembelajaran ini.



Dalam hal ini peserta didik belajar sesuai dengan keinginannya, memahami
suatu konsep, prinsip, dan keterampilan melalui situasi atau masalah dengan gaya
belajarnya sendiri, berkolaborasi dengan orang lain, mencari informasi terkait materi
pembelajaran dan menuangkan ide-ide baru serta rasa ingin tahunya dapat
dikemukakan dengan bimbingan guru pada pembelajaran berbasis berbasis masalah.

Berdasarkan data kemampuan berpikir kritis yang diperoleh pada kelas
eksperimen.Pada indikator yang pertama yaitu memberikan penjelasan sederhana
pada saat pra penelitian yaitu sebesar 45% dan pada saat pasca penelitian diperoleh
rata-rata95%. Rata-rata pada indikator memberikan penjelasan sederhana saat pasca
penelitian Iebih tinggi dibandingkan saat pra penelitian, karena pada peserta didik
dilatih dengan pertanyaan esensial dan menjawab pertanyaan- dari kegiatan

hal ini sejalanbniiwodel pembelajara

ah yatu'pada fase mempersiapkan peserta-didik da

tujuan pembelajaran, dw ini pendiw apersepsi, materi pra

syarat berupa pertanyaan pertanyaan sehingga mendorong peserta didik untuk
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mencari tahu serta menjewtﬂeﬁreemtalrﬁ sroﬂ a, dengan nilai rata-rata

LKPD kelompok yaitu 84%, @@WN@D tidak hanya hasil akhir saja

yang dilihat melainkan seberapa besar tingkat kesesuaian informasi yang diberikan

dengan topik yang dibahas. Melalui kegiatan menganalisis, bertanya dan menjawab
pertanyaan, peserta didik pada kelas eksperimen lebih dilatih untuk dapat
mengembangkan kemampuan memfokuskan pertanyaan, menganalisis, pertanyaan

mencari informasi dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan, kemampuan



tersebut merupakan kemampuan dari indikator memberikan penjelasan sederhana dari
kemampuan berpikir Kkritis.

Indikator yang kedua yaitu membangun keterampilan dasar. Saat sebelum pra
penelitian nilai rata-rata dari indikator ini yaitu 31,7% dan pasca penelitian memiliki
rata-rata 77%. Rata-rata yang diperoleh pada saat pasca penelitian lebih tinggi
dibandingkan pra penelitian. Sejalan dengan model pembelajaran pengajuan
pemecahan masalah pada fase mengorientasikan peserta didik pada masalah melalui
pemecahan atau pengajuan masalah, pada pase ini pendidik memberikan masalah
yang sesuai dengan tingkat perkembngan peserta didik untuk mengarahkan pada
pemahaman konsep berpikir kritis peserta didik, dimana peserta didik dilatih untuk
berdiskusi dan melakukan pengamatan mengenai struktur jamu-r makroskopis

mpoknya dan melﬂ 'nﬂndengan seksama,

ilai rata-rata LKPD vyaitu 79% dan melalui-kegiata

didik memiliki kemaWembanguhMasar dengan bantuan

pendidik sebagai pembimbing dan pengarah dalam melakukan pengamatn.
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Indikator ketiga Rﬁtﬂnﬁ'g)ﬂllanlw-rﬁpmpenelitian yaitu sebesar

36,3% dan pada saat pasca peﬁl'}lj{e\'ﬂiprEIFN@rataZS%. Pada penelitian rata-

ratanya lebih rendah hal ini berdasarkan sintak model pembelajaran pengajuan
pemecahan masalah yaitu pada fase membimbing penyelesaian secara individu
maupun kelompok, pada fase ini peserta didik kurang teliti dan memahami mengenai
permasalahan yang sedang hadapi sehingga dalam menyelesaikan pemecahan dan

pengajuan masalah banyak jawaban yang kurang tepat. Sedangkan nilai rata-rata



LKPD cukup baik yaitu 80,55%. dimana peserta selama proses belajar mengajar
dihadapkan pada permasalahan yang dikaitkan dengan pengamatan struktur jamur
makroskopis secara langsung dan yang berhubungan dengan kehidupan sehari hari
sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, pendidik
membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam melakukan pengamatan melalui
kegiatan tersebut kemampuan berpikir kritis peserta didik pada indikator
menyimpulkan akan meningkat.

Indikator yang ke empat yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut.pada saat
pra penelitian yaitu sebesar 32,1% dan pada saat pasca penelitian diperoleh rata-
rata58% .Nila_li rata-rata presentase yang pasca penelitian dikarenakan pada kelas
eksperimen dilakukan kegiatan antara lain presentase kelompok, dan membegika

serta. mengevaluasi hdi wsi sejalan dengan

ajuan~pemecahan masalah yaitu pada fase

penyelesaian pemecahﬂan. masala’fwa didik diminta untuk

mempresentasikan hasil pengamatan yang telah dilakukan, dan peserta didik yang
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lain diminta untuk menawﬂfﬁlérﬁesrﬁ{'raﬂ Nlangsung, guru berperan
sebagai pembimbing diskusi cEn &WW@ tanggapan dari peserta didik,

melalui kegiatan tersebut peserta didik dalam pembelajaran ini dapat terlibat secara

optimal karena membangun pemahamanya sendiri dan aktif dalam diskusi, sehingga
peserta didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan secara pasif. Terbukti dengan
hasil penilaian LKS yang memiliki rata-rata nilai perkelompok yaitu 76%, penilaian

yang diberikan tidak hanya sekedar berpresentasi saja melaikan seberapa baik peserta



didik dalam berargumen dan seberapa baik tingkat pemahaman peserta didik dengan
hasil pengamatan kelompok yang dilakukan. Pembelajaran yang menuntut peserta
didik terlibat secara optimal dalam proses belajar dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik."

Indikator yang kelima yaitu mengatur strategi dan taktik.pada saat pra
penelitian yaitu 31,% dan pada saat pasca penelitian diperoleh rata-rata 72%. Pada
indikator ini saat pasca penelitian rata-rata presentase lebih tinggi, didukung dengan
nilai rata-rata LKS sebesar 66% hal ini terjadi karena jika dilihat dari segi desain
pembelajaran yang digunakan pada kedua kelas untuk indikator mengatur strategi dan
taktik desain pembelajaran yang digunakan oleh kedua kelas sama-sama
menggunakan kegiatan diskusi, hanya saja pada kelas eksperimen dibéntuk kelompok

dari_kelas kontroﬂell ﬂmen model pembe

ebih oewvatif yaitu model Pembelajaran™ Pen

Masalah (JUCAMA) Weﬂlas konﬁWmenggunakan model

pembelajaran Direct Intruction, sehingga lebih memungkinkan peserta didik untuk
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dapat mengungkapkan gﬁSﬁ DrglwkafmerAtNan memberikan ide dan

melatih komunikasi dengan oEnAmpiE,N@ingkan dengan kelas kontrol.

Pengamatan bersama-sama meningkatkan motivasi peserta didik untuk bekerja lebih

2A N Rahma, Journal of Education Research and Evaluation 1 (2) : Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Model Inkuiri Berpendekatan SETS Materi Kelarutan dan Hasil kali Kelarutan untuk
Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Empati Siswa Terhadap Lingkungan. h. 133-138



keras dan mendorong peserta didik untuk berpikir Kkritis serta mendistribusikan setiap
asumsi dan interprestasi yang dimilikinya.”®

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada kelas eksperimen yang
memperoleh nilai sangatbaik baik 2 indikator, 1 indikator dengan kategori baik, 1
indikator dengan kategori cukup dan 1 indikator dengan kategori jelek. Sedangkan
pada kelas kontrol 1 indikator dengan kategori sangat baik, 2 indikator dengan katgori
cukup, 1 indikator dengan kategori baik, dan 1 indikator dengan kategori jelek..
Berdasarkan nilai yang diperoleh, nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol, Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil ketercapaian dari masing-
masing indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol karena kelas eksperimeh menggunakan

mo elajaran Pengajuan bca'nmah (JUCAMA) vya

kelebihan engembangkan kemampuan peserta_didik untu

melalui pemecahan WQkatkan_bWaktifan peserta didik

dalam pembelajaran melalui pengajuan maupun mpemecahan masalah, memotivasi
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peserta didik untuk beladeﬂrﬁﬁ NeeruN]engkomunikasikan ide-

ide pemecahan masalah, sehlrg;ﬁdmpiw@n bahwa model Pembelajaran

ir kritis

Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA) berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya

(penelitian yang dilakukan oleh Dian Novita Rohmatin mengenai Penerapan Model

"Carles W C, N M, Trautmann, Krasny M E, dkk. Integrated Inquiruy : The Science Teacher,
67 (6) h. 52-55.



Pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik) bahwa peserta didik dengan menggunakan
model Pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah (JUCAMA) mengalami
peningkatan dalam hal kemampuan berpikir Kritis.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Pembelajaran Pengajuan
Pemecahan Masalah (JUCAMA) sebagai faktor eksternal sangat bepengaruh untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pada mata pelajaran Biologi di

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa : “Ada pengaruh model Pembelajaran Pengajuan Pemecahan Masalah
(JUCAMA) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA

Muhammadlyah 2 Bandar Lampung pada materi jamur semester genap Tahun

2017/2018” z l A

Berdasarkan hasH “penelitian dan_ pembahasan diatas, maka penulis

memberikan beberapa saran !l!ar;hya Untu’

1. Bagi SKINERSITAS ISLAN NEGERI

Guna meningflgt% Qtﬁ“uLMlﬁ% di sekolah, hendaknya

LAMPUNG

setiap pendidik bidang studi mempersiapkan cara mengajar yang maksimal yaitu

dengan menentukan model maupun metode pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik peserta didik dan materi pelajaran itu sendiri.



2. Bagi Pendidik
Sebagai seorang pendidik yang profesional hendaknya tidak terfokus
pada satu cara dalam megajar. Seorang pendidik hendaknya mempertimbangkan
setiap karakteristik peserta didiknya dan tidak menyamarkan kemampuan peserta
didik karena setiap peserta didik memiliki keunikannya masing-masing.
3. Bagi Peneliti Lain
Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar peneliti benar-benar
memahami bagaimana konsep model pembelajaran pengajuan pemecahan

masalah (JUCAMA) sehingga penelitian dapat dilakukan dengan maksimal dan

mendapatkan hasil yang memuaskan.

UNIVERSITAS ISLAN NEGERI
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